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ABSTRAK 

Husainatul Jazilah, 2021, Belanja Online Sebagai Bentuk Perubahan Gaya Hidup 

Perempuan Masa kini di desa Dadapan kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan, Skripsi, 

Program Studi Sosiologi Fakultas ilmu Sosial dan Ilmu politik UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Kata Kunci: Belanja Online, Perubahan Gaya Hidup, Perempuan Masa kini. 

Kegiatan belanja online sudah tidak asing lagi bagi para perempuan masa kini terutama pada 

kalngan mahasiswi di Desa Dadapan. Belanja online dinilai sangat memudahkan konsumen 

untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan, karena kegiatan belanja online dilakukan tanpa 

harus bertatap muka dengan penjual, kegitan ini dilakukan melalui jaringan internet, media 

sosial, dan juga aplikasi belanja online yang tersedia. Kegiatan ini bisa dibilang praktis karena 

tidak perlu mengeluarkan banyak tenaga, tetapi kepraktisan inilah yang membuat gaya hidup 

para perempuan di Desa Dadapan menjadi berubah. Penelitian ini berfokus pada pembahasan 

belanja online sebagai bentuk perubahan gaya hidup perempuan masa kini. Ada dua pokok 

permasalahan yang dibedah dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana perubahan gaya hidup 

perempuan di Desa Dadapan saat berbelanja online. Kedua, apa faktor yang mempengaruhi 

perempuan di Desa Dadapan menjadi pelaku shopaholic. 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi untuk 

memahami perubahan gaya hidup dibalik tindakan para perempuan di Desa Dadapan dalam 

berbelanja online, selain itu juga untuk mencari pendapat para perempuan di Desa Dadapan 

mengenai faktor yang mempengaruhi menjadi pelaku shopaholic. Pengumpulan data 

menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini dibedah dengan 

merujuk pada teori masyarakat konsumsi Jean baudrillard. 

 Penemuan dari penelitian ini adalah: 1) Belanja online dalam membentuk perubahan 

gaya hidup perempuan masa kini di Desa Dadapan yaitu Gaya hidup berubah mengikuti 

perkembangan zaman, gaya hidup berubah menjadi boros dikarenakan dalam hitungan satu 

bulan tidak cukup untuk membeli satu barang, gaya hidup berubah seiring berkembangnya 

zaman, gaya hidup berubah mengikuti trend yang sedang viral, gaya hidup berubah 

dikarenakan maketplace memberikan gambar terbaik untuk menarik hati customer, gaya hidup 

berubah menjadi shopaholic karena selalu mengikuti perkembangan produk yang ada di online 

shop, gaya hidup berubah karena selalu memantau produk keluaran terbaru yang ada di online 

shop. Munculnya situs online shop ini menyebabkan para perempuan di Desa Dadapan 

terutama kalangan mahasiswi menjadi pelaku shopaholic, yaitu terdapat beberapa tipologinya 

yakni tipe shopaholic pantang kalah dengan orang lain, tipe shopaholic mengikuti 

perkembangan trend, tipe shopaholic gejala impulsive di tempat, dan yang terakhir tipe 

shopaholic yang senada. Selain itu ada beberapa. 2) Faktor yang mempengaruhi perempuan di 

Desa Dadapan menjadi pelaku shopaholic yaitu pengaruh dari diri sendiri, pengaruh dari 

lingkungan pergaulan dan yang terakhir pengaruh dari keluarga. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Berkembangnya teknologi dan informasi telah mengubah dunia, banyak perubahan 

nyata yang dialami masyarakat dalam kehidupannya, salah satunya adalah hadirnya 

teknologi internet yang mampu memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam 

berkomunikasi dan mengakses informasi-informasi dengan cepat. Kekuatan globalisasi 

tercermin pada perubahan perilaku masyarakat khususnya pada individu yang mudah 

menyerap dan mengikuti perkembangan globalisasi.1  

Masyarakat mengaplikasikan media internet ini dengan sangat cepat, para penggunaya 

pun tidak hanya dari kalangan anak-anak sekolah atau mahasiswa tetapi orang dewasa 

sampai lansia juga mengaplikasikan media internet tersebut. Jadi semua informasi yang 

beredar akan mudah diakses seluruh masyarakat. Hal ini juga akan menjadi penyebab 

perubahan pola gaya hidup dan pemikiran masyarakat. 

Semakin majunya ilmu pengetahuan menjadikan teknologi komunikasi semakin 

mengalami perubahan dari masa ke masa. Terlihat bahwa salah satu kebiasaan masyarakat 

Indonesia yang paling menonjol adalah perilaku kaum kapitalis yang berusaha 

merealisasikan keinginan mereka dengan sengaja menciptakan kebutuhan baru dalam 

kehidupan masyarakat. Kapitalisme selalu berambisi mendorong manusia untuk 

berkonsumsi sebanyak-banyaknya. Kapitalisme berusaha menciptakan citra bahwa orang 

yang sukses adalah orang yang mempunyai banyak barang. Jadi kebiasaan yang dilakukan 

orang-orang saat ini yaitu belanja barang-barang yang tidak dibuthkan dan hanya mengikuti 

                                                             
1 Kunto, A.A, Mata Rantai Hedonisme. Kecil Bahagia, Muda Foya-foya, Tua Kaya-raya, Mati Maunya Masuk 

Surga, ( Yogyakarta: Kanisiu,1999), 86-92 
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kemauan atau keinginan semata. Semakin banyaknya kebutuhan hidup manusia, semakin 

menuntut pula terjadinya peningkatan pola gaya hidup. 

Seiring berjalnnya waktu perkembangan teknologi informasi menghasilkan berbgai 

produk modern salah satunya adalah fashion. Kebanyakan masyarakat selalu mengikuti 

perubahan fashion agar lebih uptodate. Fashoin menjadi salah satu incaran individu yang 

berkeinginan mengikuti trend melalui berbagai media seperti majalah, iklan-iklan di 

televisi, bahkan sekarang banyak situs internet yang menawarkan produk-produk yang 

menarik. Perubahan fashion terjadi secara teratur cenderung membentuk individu menjadi 

konsumtif hingga sampai pada tahap yang bisa dikatakan sebagai pelaku gaya hidup 

shopaholic.  

 Dari dulu eksistensi pasar lebih banyak di kunjungi oleh kaum perempuan daripada 

kaum laki-laki dikarenakan para kaum perempuan mempunyai kecenderungan lebih besar 

untuk berperilaku konsumtif. Hal ini disebabkan konsumen perempuan cenderung lebih 

emosional, sedang konsumen laki-laki lebih berpikir secara logika. Perilaku konsumsi yang 

dilakukan oleh seorang laki-laki biasanya lebih mudah untuk mengambil keputusan ketika 

berbelanja karena laki-laki biasanya tidak mau ribet dan lama saat memilih barang. Berbeda 

dengan perilaku konsumsi yang dilakukan kaum perempuan, mereka lebih suka berlama-

lama ketika berbelanja dan walaupun hanya melihat-lihat saja bisa membuat dirinya 

bahagia.  

Kehadiran online shop saat ini memiliki banyak keunggulan yang dapat dirasakan oleh 

masyarakat. Kegiatan belanja online dilakukan melalui jaringan internet, dimana penjual 

dan pembeli tidak perlu bertemu dalam proses transaksi. Para Perempuan di Desa Dadapan 

menganggap bahwa online shop telah mempengaruhi gaya hidupnya. Hampir sebagian 

besar perempuan di Desa  terutama kalangan mahasiswi sudah melakukan belanja online 

dalam memenuhi kebutuhan atau keinginanya. Kehadiran online shop memberikan dampak 
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positif terhadap pertumbuhan ekonomi indonesia. Tetapi juga dapat berdampak negatif 

bagi konsumen yang menjadikan online shop sebagai pemenuhan keinginan, dimana 

individu selalu ingin membeli barang yang kekinian untuk menaikkan status sosial di 

masyarakat. Seperti halnya yang dilakukan para perempuan yang berstatus mahasiswi di 

Desa Dadapan saat ini. 

Keputusan belanja online bisa diartikan sebagai tindakan yang dilakukan oleh individu 

karena keinginan atau kebutuhan individu  itu sendiri. Belanja online juga memberi manfaat 

dan kemudahan bagi seseorang konsumen dikarenakan konsumen dapat memesan produk 

tanpa ada batasan waktu dan dapat berbelanja dimanapun dan kapanpun. Selain itu 

konsumen juga dapat memperoleh lebih banyak infromasi tentang produk seperti, harga, 

kualitas, dan juga ketersediaan barang. Munculnya online shop juga dapat mengakibatkan 

seseorang kecanduan dalam berbelanja. Karena online shop menawarkan berbagai macam  

keuntungan yang menarik, salah satunya barang-barang yang di perjual belikan selalu 

uptodate dan tentunya harganya jauh lebih murah daripada di toko dan pasar-pasar. 

Banyak perubahan gaya hidup yang dialami perempuan di Desa Dadapan pada 

kalangan mahasiswi ketika mereka sudah mengenal dunia luar. Terlihat dari perubahan cara 

berpenampilan yang dulunya masih sederhana menjadi lebih kekinian, juga dapat 

membedakan antara baju keseharian dengan baju bepergian. Perubahan ini terjadi akibat 

urbanisasi yang dialami para mahasiswi. Dimana mobilitas penduduk membawa pengaruh 

perubahan sosial budaya dengan cara menjadikan masyarakat dari kehidupan tradisional 

menjadi kehidupan yang lebih modern. 

Saat pulang dari perantauan para perempuan di Desa Dadapan kalangan mahasiswi 

menerapkan gaya hidup baru yang dialaminya. Seperti halnya mereka kecenderungan terus 

menerus menghabiskan waktu dan uangnya untuk mendapatkan suatu barang, tetapi 

kegunaan barang tersebut tidak selalu menjadi keperluan pokok bagi dirinya, kebiasaan ini 
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disebut dengan istilah shopaholic. Shopaholic sendiri berasal dari kata shop yang artinya 

belanja dan aholic yang memiliki arti suatu ketergantungan yang di sadari atau tidak. 

Shopaholic adalah individu yang tidak mampu menahan keinginannya untuk berbelanja 

dan berbelanja untuk menghabiskan begitu banyak waktu dan uang untuk berbelanja 

meskipun barang-barang yang dibelinya tidak selalu ia butuhkan.2  

 Maraknya  perilaku shopaholic yang dialami para perempuan kalangan mahasiswi di 

Desa Dadapan tidak terlepas dari samrtphone yang mereka miliki, media sosial saat ini 

sebagai acuan untuk berbelanja, mereka selalu memantau perkembangan zaman yang ada 

di dunia maya,  jadi mereka tidak akan ketinggalan jaman jika ada barang-barang yang 

sedang trend. Perubahan gaya hidup shopaholic ini dapat dilihat dari seringnya mereka 

berbelanja online yang menjadikan segi penampilannya berubah. Penampilannya lebih 

menarik dan fashionable dibanding para perempuan lainnya karena mereka selalu 

mengikuti perkembangan trend fashion dengan sangat cepat. Fenomena ini menjadi penting 

dan menarik untuk diteliti karna perubahan gaya hidup yang dialami para perempuan yang 

berstatus mahasiswi di Desa Dadapan ini dapat menghilangkan jati diri individu tersebut. 

 Dari paparan latar belakang diatas, peneliti memfokuskan penelitiannya pada  “Belanja 

Online Sebagai Bentuk Perubahan Gaya Hidup Para Perempuan Masa Kini di Desa 

Dadapan Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan”. Untuk mengetahui perubahan gaya 

hidup yang dialami para perempuan di Desa Dadapan. 

B. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini memfokuskan dua rumusan masalah yaitu : 

1. Bagaimana perubahan gaya hidup para perempuan di Desa Dadapan saat berbelanja 

online ? 

                                                             
2 https://elib.unikom.ac.id/donwload.php?id=96272, diakses pada tanggal 1 November 2020, pukul 10.57. 

https://elib.unikom.ac.id/donwload.php?id=96272


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 
 

2. Apa faktor yang mempengaruhi para perempuan di Desa Dadapan menjadi pelaku 

shopaholic ? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui perubahan gaya hidup para perempuan di Desa Dadapan saat 

berbelanja online. 

2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi para perempuan di Desa Dadapan 

menjadi pelaku shopaholic. 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian memiliki manfaat yang diklasifikasikan menjadi dua macam, yaitu 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis hasil dari penelitian ini memperkuat teori masyarakat konsumsi (Jean 

Baudrillard ) yang mampu menjabarkan fenomena belanja online sebagai bentuk 

perubahan gaya hidup perempuan di Desa Dadapan.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis : Dapat meningkatkan kepekaan penulis terhadap kondisi 

perubahan gaya hidup yang dialami perempuan masa kini di desa Dadapan saat 

berbelanja online.  

b. Bagi peneliti lain : Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu rujukan dalam 

pengerjaann penelitian yang berkaitan dengan belanja online sebagai bentuk 

perubahan gaya hidup perempuan masa kini. 

E. Definisi Konseptual 

1. Belanja Online 

  Belanja online merupakan kegiatan menjual atau membeli barang dan jasa 

melalui jaringan internet. dengan hadirnya internet membuat perubahan baru dalam 

dunia jual beli. Pelaku ekonomi tidak harus bertatap muka langsung untuk dapat 
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melakukan transaksi. Diantar penjual dan pembeli hanya perlu melakukan 

kesepakatan melalui website dengan jaringan internet yang tersedia tanpa harus 

mengunjungi toko lagi.3 

  Kegiatan ini merupakan pembaharuan yang tidak perlu bertemu dengan penjual 

secara langsung, melainkan terpisah melalui jaringan internet seperti media sosial 

atau marketplace yang tersedia.  

2. Gaya hidup 

  Gaya hidup diartikan segala aktifitas seseorang yang di anggap penting dengan 

mengahabiskan waktu di lingkugannya serta memikirkan dirinya dan juga 

duniannya. Gaya hidup di dalam masyarakat memiliki banyak perbedaan dari waktu 

ke waktu, akan bergerak dengan sendirinya secara dinamis.4 

  Dapat disimpulkan bahwa gaya hidup lebih menggambarkan kehidupan 

seseorang dalam memanfaatkan waktu dan uang yang dimilikinya dalam berbelanja 

online. Tetapi disisi lain ketika seseorang terus menerus menghabiskan waktu dan 

uangnya untuk mendapatkan suatu barang, tetapi kegunaan barang tersebut tidak 

selalu menjadi keperluan pokok bagi dirinya biasanya pelaku tersebut disebut 

dengan istilah shopaholic.  

Shopaholic berasal dari kata shop yang artinya belanja dan aholic yang artinya 

suatu ketergantungan yang bisa jadi orang melakukannya secara sadar ataupun tidak. 

Shopaholic adalah perilaku seseorang dimana ia tidak mampu menahan keinginan 

untuk terus berbelanja sehingga menjadikan dirinya menjadi boros, karena ia belanja 

bukan karena kebutuhan tapi hanya karena keinginan.5 

                                                             
3 https://www.nesabamedia.com/pengertian-online-shop/amp/, diakses pada tanggal 3 November 2020, pukul 

10.57. 
4 Nugroho J. Setiadi. Perilaku Konsumen, (Jakarta : Kencana, 2010), 77-79. 

5 https://elib.unikom.ac.id/download.php?id=96272, diakses pada  tanggal 1 november 2020, pukul 10.57. 

https://www.nesabamedia.com/pengertian-online-shop/amp/
https://elib.unikom.ac.id/download.php?id=96272
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  Dapat disimpulkan bahwa “Shopaholic adalah seseorang yang memiliki pola 

belanja eksesif yang dilakukan terus menerus dengan menghabiskan begitu banyak 

cara, waktu dan uang hanya untuk membeli atau mendapatkan barang-barang yang 

diinginkan namun tidak selalu dibutuhkan secara pokok oleh dirinya. 

3. Perubahan Gaya Hidup 

Perubahan gaya hidup pada perempuan kalangan mahasiswi di Desa Dadapan 

sangat erat kaitannya dengan perkembangan teknologi saat ini. Perkembangan 

teknologi yang semakin canggih memunculkan berbagai macam penerapan gaya 

hidup baru, seperti gaya berpakaian, gaya berbahasa, gaya berbicara, maupun gaya 

hidup konsumtif yang menjadikan mereka berperilaku shopaholic dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Gaya hidup seseorang tidak hanya ditentukan dari pribadi masing-masing, tetapi 

juga ditentukan oleh lingkungan tempat tinggal. Gaya hidup menggambaran 

keskeluruhan pribadi seseorang yang berinteraksi dengan lingkungan.6 

4. Perempuan Masa Kini 

Perempuan masa kini yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan 

perempuan kalangan mahasiswi yang berdomisili di Desa Dadapan. Dimana 

mereka selalu mengikuti perkembangan teknologi dengan sangat cepat dan juga 

uptodate terhadap barang-barang atau pakaian yang sedang kekinian. 

Dapat disimpulkan bahwa setiap masyarakat pasti akan mengalami perubahan 

karena pada dasarnya tidak ada masyarakat yang tidak mengalami perubahan, walaupun 

dalam taraf yang paling kecil sekalipun. Seperti halnya dengan perubahan gaya hidup 

yang terjadi pada perempuan kalangan mahasiswi di Desa Dadapan. Perubahan ini 

                                                             
6Padri Pratama Putra, 2017, Perubahan Gaya Hidup Mahasiswi Perantau di Kota Tanjungpinang, Jurnal 

Sosiologi, Tanjungpinag: Universitas Maritim Raja Ali Haji.  
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terjadi akibat modernisasi, yaitu kehadiran situs belanja online yang memudahkan 

mereka saat melakuan belanja, adanya kemudahan ini membuat mereka kecanduan 

untuk terus berbelanja sehingga timbulah perubahan gaya hidup baru dan menjadikan 

mereka menjadi pelaku shopaholic. Gejala ini merupakan implikasi modernisasi dalam 

bidang teknologi.  

F. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini dapat diuraikan menjadi beberapa bab dan sub bab untuk 

memudahkan dalam penulisan agar runtut dan mudah dipahami. Adapun 

sistematikanya yaitu sebagai berikut: 

1. Bab I Pendahuluan: Peneliti memberikan gambaran tentang latar belakang masalah 

belanja online sebagai bentuk perubahan gaya hidup para perempuan masa kini, kedua 

adalah rumusan masalah, yang terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang dipaparkan 

oleh peneliti. Ketiga adalah tujuan penelitian, didalamnya terdapat uraian mengenai 

tujuan dari penelitian serta menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam rumusan masalah. 

Keempat adalah manfaat penelitian, didalamnya terdapat uraian kebermanfaatan hasil 

penelitian untuk berbagai pihak. Kelima adalah definisi konseptual, dimana di 

dalamnya terdapat uraian mengenai beberapa konsep yang digunakan oleh peneliti. 

Keenam adalah sistematika pembahasan, didalamnya berisi uraian mengenai pokok 

bahasan dalam masing-masing bab dan sub bab yang ditulis secara runtut dan 

sistematis. manfaat penelitian, definisi konseptual, metode penelitian (pendekatan dan 

jenis penelitian, subjek penelitian, jenis dan sumber data, tahap – tahap penelitian, 

teknik pengumpulan data, teknik analisa data dan teknik keabsahan data) dan 

sistematika pembahasan, serta jadwal penelitian.  

2. Bab II Kajian Teoretik: Pembahasan dalam bab kedua ini peneliti memberikan 

ulasan lebih rinci mengenai belanja online sebagai bentuk perubahan gaya hidup 
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perempuan masa kini. Dilanjutkan dengan ulasan mengenai penelitian terdahulu yang 

relevan dengan topik penelitian yang diangkat peneliti serta bagaimana persamaan 

maupun perbedaan dalam pembahasan di dalamnya. Selain itu, dalam bab ini peneliti 

memberikan penjelasan mengenai kajian pustaka yang dimaksudkan kepada penyajian 

informasi mengenai gambaran secara umum tentang belanja online sebagai bentuk 

perubahan gaya hidup para perempuan kini. Serta melihat korelasi dan relevansi yang 

sesuai dengan teori yang digunakan sebagai acuan dalam menganalisis permasalahan 

atau fenomena yang sesuai dengan judul penelitian. 

3. Bab III Metode Penelitian: Dalam bab ketiga ini peneliti memberikan penjelasan 

mengenai metode penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam proses pencarian 

data-data pada saat penelian di lapangan. Dalam bab ini terdapat beberapa poin yang 

akan di bahas, seperti jenis penelitian yang digunakan dimana dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif. Selain itu dijelaskan pula mengenai 

gambaran lokasi dan waktu penelitian, yang bertujuan untuk memudahkan peneliti 

dalam proses penelitian. Selanjutnya adalah pemilihan subjek penelitian yng berkaitan 

dengan informan atau narasumber dalam penelitian ini. Tahap-tahap penelitian, teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian yakni teknik wawancara, 

observasi dan study pustaka. Serta teknik analisis data dan teknik pemeriksa data. 

4. Bab IV Penyajian Data Dan Analisis Teori: Dalam bab empat ini, berisikan jawaban 

atas permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya sesuai dengan fakta yang 

ditemukan melalui proses penelitian dilapangan. Peneliti juga memberikan penjelasan 

mengenai data-data yang telah diperoleh dalam proses penelitian, baik data primer 

maupun sekunder, dalam penyajian data tersebut dapat dilakukan dengan cara tertulis 

yang disertai dengan gambar-gambar maupun tabel-tabel yang dijadikan pelengkap 

dan pendukung data dalam suatu penelitian. Selanjutnya data yang telah diperoleh di  
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analisis menggunakan teori yang relevan dengan judul penelitian yang diangkat 

5. Bab V Penutup: Dalam bab kelima yang merupakan bab terakhir ini peneliti 

memberikan penjelasan mengenai kesimpulan dari permasalahan-permasalahan yang 

telah di uraikan oleh peneliti dan memberikan kesimpulan atas hasil dari penelitian. 

Dengan tujuan untuk memudahkan masyarakat atau pembaca dalam memahami hasil 

akhir dari penelitian tersebut. Kesimpulan merupakan salah satu point terpenting 

dalam bab ini. Selain itu juga terdapat saran-saran atau masukan yang 

direkomendasikan kepada pembaca. 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIK 

 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian pertama dilakukan oleh M. Sofiyan Arianto alumni 

Fakultas.Dakwah.Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya dalam bentuk 

skripsi yang berjudul “Perilaku konsumtif dan gaya hidup mahasiswa. Tahun 2016 

penelitian ini menajabarkan tentang motif mahasiswa prodi ilmu komunikasi dalam 

melakukan belanja online dan juga membahas gaya hidup mahasiswa ilmu 

komunikasi pengguna online shop. Dalam penelitian menggunakan metode 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini menemukan hasil bahwa (1) 

Motif..meliputi ingin..selalu update barang terbaru, iku-ikutan teman, melihat 

tampilan gambar lebih bagus, lebih murah dan menghemat waktu (2) sedangkan 

gaya hidup mahasiswa hedonis di tunjukan dari gaya berpakaian yang 

menggambarkan status sosial yang gaul di lingkungan kampus. 

Persamaan: Ada persamaan penelitian dalam pembahasan yaitu sama-sama 

mengambil kajian tentang online shop. 

Perbedaan: Penelitian terdahulu lebih fokus pada usaha dalam menemukan motif 

mahasiswa prodi ilmu komunikasi dalam melakukan belanja online. Sementara  

penelitian saat ini lebih menunjukkan perubahan gaya hidup perempuan kalangan 

mahasiswi di Desa Dadapan.  

2. Penelitian kedua dilakukan oleh Ftrianna Triliana Mugni alumni Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung 

dalam bentuk skripsi dengan judul “Gaya hidup shopaholic sebagai bentuk 

perubahan perilaku di kalangan sosialita”. Tahun 2017 penelitian ini membahas 

tentang perilaku shopaholic yang diterapkan oleh ibu-ibu kekinian, bukan hanya 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

12 
 

untuk kebutuhan primer tetapi mereka ingin diakui sebagai seseorang yang 

berkehidupan mewah dan berada dalam kelas sosial tinggi. Metode yang digunakan 

yaitu metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa shopaholic diartikan sebagai sebuah kecenderungan untuk 

berbelanja secara kompulsif dengan frekuensi yang cukup tinggi. Belanja menjadi 

sebuah gambaran perilaku konsumtif yang sulituntuk diubah. Penyebab gaya hidup 

shopaholic pada ibu-ibu sosialita di Kel. Cigondewah Kec. Bandung Kulon 

Bandung, antara lain yaitu: (1) gaya hidupmewah, (2) pengaruh dari keluarga, (3) 

iklan, (4) mengikuti trend, (5) banyaknyapusat-pusat perbelanjaan, (6) pengaruh 

lingkungan pergaulan. Gaya hidupshopaholic bisa juga memberikan dampak 

negatif yaitu terbentuknya perilakukonsumtif, boros, dan candu. 

Persamaan: Ada persamaan penelitian dalam pembahasan yaitu sama-sama 

mengambil mengkaji tentang prubahan gaya hidup. 

Perbedaan: Penelitian terdahulu menggunakan teori tindakan sosial Max Weber. 

Sedangkan di dalam penelitian saat ini peneliti menggunakan teori masyarakat 

konsumsi Jean Baudrillard. 

3. Penelitian ketiga dilakukan oleh Rifa Dwi Styaning Anugrahati mahasiswa Fakultas 

Ilmu Sosial Program Studi Pendidikan Sosiologi Universitas Negeri yogyakarta 

dalam skripsi dengan judul : “Gaya hidup shopaholic sebagai bentuk perilaku 

konsumtif pada kalangan mahasiswa universitas negeri Yogyakarta”. Tahun 2014 

bahasan dari penelitian ini mencakup kehidupan mahasiswa UNY yang bergaya 

hidup shopaholic dengan menghamburkan banyak uang dan waktu untuk belanja 

sebagai penghilang rasa jenuh. dalam penelitian menggunakan metode deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Dari hasil penelitian  memaparkan bahwa shopaholic 

diartikan sebagai sebuah kegiatan berbelanja secara berlebihan dengan frekuensi 
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yang cukup tinggi. Mahasiswa UNY yang bergaya hidup shopaholic menghabiskan 

banyak waktu untuk belanja sebagai penghilang rasa jenuh, sebagai kepuasan 

tersendiri dan lebih banyak bergaul dengan orang-orang yang memiliki hobi yang 

sama dalam banyak hal. Belanja menjadi sebuah gambaran perilaku konsumtif yang 

sulit untuk diubah. Faktor-faktor yang menyebabkan gaya hidup shopaholic pada 

mahasiswa UNY antara lain yaitu: (1) gaya hidup mewah, (2) pengaruh dari 

keluarga, (3) iklan, (4) mengikuti trend, (5) banyaknya pusat-pusat perbelanjaan, 

(6) pengaruh lingkungan pergaulan. Gaya hidup shopaholic selain memberikan 

dampak positif, bisa juga memberikan dampak negatif. Dampak positifnya sebagai 

penghilang stres dan untuk mengikuti perkembangan jaman. Sedangkan dampak 

negatifnya adalah terbentuknya perilaku konsumtif, boros, dan candu. 

Persamaan: Ada persamaan penelitian dalam pembahasan yaitu sama-sama 

mengkaji tentang gaya hidup shopaholic. 

Perbedaan: Penelitian terdahulu lebih menfokuskan pada faktor penyebab dan 

dampak yang ditimbulkan dari perilaku gaya hidup shopaholic. Sedangkan 

penelitian saat ini lebih fokus pada perubahan gaya hidup yang dialami perempuan 

kalangan mahasiswi di Desa Dadapan saat berbelanja online. 

B. Kajian Pustaka 

1. Eksistensi Belanja Online 

Terdapat banyak alasan yang menjadikan masyarakat yang melakukan 

bisnis harus beralih ke jaringan internet, karena jejaring internet saat ini tumbuh 

dengan cepat di bidang jual beli. Terciptanya jaringan internet memunculkan 

banyak lahan untuk melakukan berbagai bisnis online. Saat ini para pelaku 

usaha konvensional sudah beralih ke dunia bisnis online, karena menurutnya 
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banyak mangalami peningkatan dlah hasil jaul beli.7 Dengan banyaknya 

keunggulan yang dimiliki online shop menjadikan peluang besar bagi para 

penjual karena semua orang di seluruh dunia dapat mengakses toko online 

dalam 24 jam.  

Belanja online memang berbeda dengan belanja di toko konvensional. Jika 

dalam belanja di toko konvensional penjual dan pembeli harus berinteraksi 

secara langsung, maka saat belanja online para penjual dan pembeli tidak perlu 

bertemu, bisa langsung melalui website atau aplikasi belanja online yang 

tersedia. Di dalam belanja harus adanya kepercayaan antara penjual dan pembeli 

dikarenakan kedua belah pihak tidak dapat bertemu secara langsung.8 

Banyaknya pengguna internet yang semakin lama semakin pesat 

menjadikan peluang pasar di Indonesia semakin tinggi. dalam belanja online 

juga terkonsep seperti belanja di pasar konvensional yaitu pasti ada penjual dan 

pembeli. Adapun Penjelasannya yaitu sebagai berikut : 

a. Penjual 

Penjual adalah seorang yang menyediakan beberapa produk, dalam situs 

toko online pra penjual membutuhkan website atau marketplace untuk 

memperlihatkan produknya. Dengan memperlihatkan produk serta harga 

yang jelas dapat memudahkan konsumen dalam mengambil keputusan saat 

berbelanja. Selain itu para penjual juga harus kreatif saat menunjukan 

                                                             
7 Tracy LaQuey, Sahabat Internet: Pedoman bagi Pemula untuk Memasuki Jaringan Global, edisi 2, (ITB : 

Bandung, 1997, 17. 

8 Wikan Pribadi, Blog Peneur: Menjadi Enterpreneur dan Mengembangkan Bisnis Lewat Blog, (Jakarta : Bukune, 

2009),  31-32. 
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beberapa produknya yaitu harus bisa mendesain produk yang menarik karena 

konsumen ketika berbelanja pasti cenderung menilai barangnya dahulu, 

Selain itu penjual juga harus menentukan jasa pengiriman yang cepat untuk 

proses pengiriman barang, karena proses pengiriman yang lama akan 

membuat konsumen malas mengulangi belanja lagi. 

b. Pembeli 

Pembeli adalah seoseorang yang melakukan aktifitas pembelian barang 

di toko yang tersedia. Dalam berbelanja online kosumen yang akan membeli 

biasanya harus mengikuti tata cara yang telah ditetapkan penjual. Yang 

pertama konsumen mulai memilih barang-barang yang mereka sukai terlebih 

dahulu. Setelah itu konsumen menghubungi penjual untuk bertanya soal 

ketersediaan barang. Setelah setuju maka konsumen langsung melakukan 

pembayaran bisa melalui transfer atm dan juga bisa melalui indomart dan 

alfamart terdekat tergantung pilihan yang ada di toko tersebut. Setelah itu 

tinggal tunggu dirumah saja, penjual segera mengirimkan barang melalui jasa 

pengiriman yang telah dipilih. 

 Di Indonesia sudah banyak situs belanja online yang tersedia yang 

terkenal diantaranya yaitu Lazada, Shopee, Toko Pedia dan banyak lagi. 

tetapi tidak hanya tersedia di marketplace saja saat ini orang-orang berjualan 

online bisa melalui media sosial seperti facebook, whatsapp, dan instagram. 

Dengan meplikasikan medi asosial konsumen dapat berbelanja berbagai 

macam barang yang dibutuhkan.  

 Dalam dunia bisnis pasti tidak asing lagi dengan kata pemasaran, karena 

dengan adanya pemasaran produk yang di jual bisa dilihat oleh konsumen. 

Biasanya para penjual yang menggunakan situs online shop memanfaatkan 
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beberapa layanan dan aplikasi yang tersedia di hp yang mereka miliki, antara 

lain seperti: 

1. Facebook 

 Facebook merupakan situs jaringan sosial yang saat ini sedang 

marak di kalangan masyarakat. Facebook merupakan karya dari Mark 

Elliot Zuckerberg bersama kawannya, Dustin Moskovitz dan Chris 

Hughes, saat belajar di Harvard University pada tahun 2004. Pada 

Februari 2004, Zuckerberg meluncurkan program tersebut dan langsung 

disambut hangat oleh siswa di Amerika Serikat dengan langsung 

membuka account facebook. Pada tahun 2005, Zuckerberg resmi 

menamakan perusahaannya yaitu Facebook. Awalnya facebook dikenal 

dari mulut ke mulut di antara para siswa di Amerika Serikat, selanjutnya 

menyebar ke sekolah lain dan universitas lain di Amerika Serikat, 

sampai akhirnya terkenal di seluruh dunia.9  

 Keunggulan menggunakan facebook untuk para penjual yaitu 

tidak perlu mengeluarkan biaya tambahan dan sangat mudah 

mendapatkan relasi karena facebook saat ini di jangkau oleh jutaan 

orang. Sehingga kemungkinan besar seseorang yang berjualan di 

facebook mudah ditemui oleh banyak orang. Twitter 

2. Instagram 

Instagram adalah salah satu aplikasi yang tersedia di hp yang 

biasa di manfaatkan oleh seseorang untuk membagikan foto. Cara kerja 

di aplikasi instagram adalah dengan menjadi pengikut akun pengguna 

lainnya, atau memiliki pengikut instagram. Dengan begitu muculah 

                                                             
9 Eva Sativa Nilawati, Kaya dan Gaya Via Facebook, (Yogyakarta : Andi Offest, 2010), 1. 
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interaksi antar pengguna instagram. Instagram menjadi pilihan favorit 

oleh para penjual online karena ketika mengunggah produk di instagram 

lansgung bisa di bagikan melalui facebook. Sehingga para penjual 

online jika ingin menampilkan produknya di facebbok juga tidak perlu 

menggunggah fotonya lagi.  

3. WhatsApp 

 WhatsApp adalah aplikasi yang sering digunakan oleh 

masyarakat untuk berkomunikasi dengan orang lain. WhatsApp 

memiliki banyak fitur seperti halnya : mengirim pesan, gambar, suara, 

ataupun berkas-berkas dokumen. Dalam aplikasi whatsApp juga 

terdapat fitur WhatsApp status, biasanya para penjual online 

memanfaatkan status WhatsApp ini untuk menampilkan produk-

produknya.  

Selain ketiga aplikasi diatas penjual yang menjalankan situs 

online shop juga memanfaatkan marketplace dalam mengembangkan 

usahanya. Yang dimaksud dengan marketplace adalah sebuah tempat 

perantara terjadinya transaksi jual beli di dunia maya. Posisi 

marketplace dalam transaksi online sebagai pemenuhan tempat dan 

pembayaran dalam online shop. Dapat dibilang marketplace adalah 

perusahaan toko online. Tiga  besar marketplace di bawah ini semuanya 

termasuk dalam jenis marketplace asli karena dapat mudah di jangkau 

oleh koleh konsumen dan pilihan tokonya banyak dan beragam.10 

4. Tokopedia 

                                                             
10 https://www.niagahoster.co.id/blog/marketplace-adalah/?amp, diakses pada tanggal 30 November 2020, pukul 

14.30. 

https://www.niagahoster.co.id/blog/marketplace-adalah/?amp
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Tokopedia adalah marketplace yang didirikan oleh William 

Tanuwijaya pada Februari 2009. Di usia kesepuluhnya Tokopedia 

berhasil mendapatkan predikat marketplace terbesar di Indonesia 

dengan jumlah kunjungan per bulan mencapai 137.200.900. Tidak 

hanya itu, Tokopedia juga termasuk menjadi salah satu startup unicorn 

Indonesia. Artinya valuasi marketplace ini sudah mencapai lebih dari 1 

milyar dollar Amerika. 

5. Bukalapak 

Bukalapak adalah marketplace yang didirikan oleh Ahmad Zaky 

pada pada 2010 di Bandung, Jawa Barat. Marketplace ini berhasil 

mengumpulkan 115.256.600 pengunjung per bulan pada awal 2019. 

6. Shopee 

Shopee adalah marketplace asal Singapura yang sejak 2015 

mulai mengekspansi pasar Asia Tenggara, termasuk Indonesia. Setelah 

empat tahun sejak ekspansi Shopee berhasil menjadi marketplace 

terbesar ketiga di Indonesia. Kunjungan bulanan Shopee mencapai 

sekitar 74.995.300. Marketplace yang berada di bawah SEA Group ini 

mampu merebut perhatian konsumen Indonesia dengan kampanye-

kampanye kreatifnya yang melibatkan selebritas internasional seperti 

Blackpink. 

2. Gaya Hidup 

Gaya hidup merupakan suatu aktifitas yang dapat membedakan antara 

individu satu dengan yang lain. Seseorang dapat mengaplikasikan arti dari gaya 

hidup yang dilakukan sehari-hari. jadi gaya hidup dapat mencerminkan tindakan 
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dari setiap orang sehingga dapat memberikan arti akan dirinya maupun orang di 

sekelilingnya.11 

Gaya hidup telah berubah menjadi alat ukur tingkat kemampuan 

seseorang dalam hidupnya, jadi gaya hidup dijadikan sebagai identitas bagi 

seseoarang. Gaya hidup sudah ada sejak zaman dahulu disaat ada seseorang 

ketika mengingkan sesuatu bisa bertukar barang dengan orang lain. Gaya hidup 

memiliki berbagai macam bentuk, sebagai berikut12: 

a. Gaya hidup mandiri  

 Mandiri adalah suatu usaha seseorang untuk tidak pernah bergantung 

kepada orang lain. Ketika seseorang memilih untuk hidup mandiri harus bisa 

intropeski mengetahui kelemahan dan kelebihan pada diri sendiri. Kebiasaan 

mengkonsumsi secara apapun tanpa ada larangan ada pada diri mandiri 

karena ia sanggup bertanggungjawab atas dirinya sendiri. 

b. Gaya hidup modern  

 Zaman modern merupakan zaman dimana seseorang telah memasuki era 

perkembangan teknologi dan informasi. Saat ini masyarakat telah menjadi 

bagian dari teknologi, dimanapau dan kapanpun mereka tidak bisa terlepas 

akan hadirnya teknologi. Karena adanya teknologi menjadikan suatu 

kemudahan dalam memperoleh segala informasi dengan cepat. Gaya hidup 

yang diterpakan masyarakat saat ini semua serba modern dan selalu 

bergantung pada teknologi informasi.  

c. Gaya hidup sehat  

                                                             
11 Chaney David,.Lifestyles : Sebuah,.Pengantar Komperhensif (Yogyakarta: Jalasutra, 1996), 40. 

12Ibrahim Subandy, Life Style Ecstasy: Kebudayaan Pop dalam Masyarakat Komoditas Indonesia, 

(Yogyakarta,2004), 56. 
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 Memiliki jiwa dan badan yang sehat merupakan keinginan setiap orang. 

Karena jika keseluran jiwa dan badan sehat dapat berdampak positif bagi 

individu. Jika seseorang ingin selalu hidup sehat dapat melakukan cara 

sebagai berikut : makan teratur, menagtur pola makan, olahraga, berfikir 

positif, dan tentunya tinggal di lingkungan yang bersih.  

d. Gaya hidup hedonis 

 Hedonis adalah pola gaya hidup yang dapat menjadikan diri individu 

menjadi bahagia. Gaya hidup hedonis sering dilakukan orang-orang dengan 

membeli barang-barang dengan berlebihan, menghabiskan waktu nongkrong 

dengan teman-teman dan juga ingin selalu di perhatikan.  

e. Gaya hidup hemat  

 “Hemat pangkal kaya”, seperti itu pepatah mengatakan. Hidup hemat 

merupakan hidup sesuai dengan kebutuhan yang perlukan. Dimana seseorang 

yang menerapkan gaya hidup ini  sesuai dengan kesanggupan bukan karena 

paksaan karena kebutuhan di masa depan masih lebih banyak lagi.  

Perilaku gaya hidup seseorang terlihat dari aktifitas individu dalam 

melakukan dengan menggunakan barang-barang yang ia beli. Terbentuknya 

gaya hidup seseorang dapat dilihat dari tiga hal yaitu aktivitas, minat dan 

opini.13 Kegiatan yang dilakukan seseorang untuk mencapai tujuan tertentu. 

Sedangkan minat adalah dorongan dari diri individu untuk mendapatkan 

sesuatu disukai. Sedangkan opini adalah pendapat yang dikatakan oleh orang 

lain mengenai suatu hal. Ketiga bagian diatas dapat membentuk sebuah gaya 

hidup. 

                                                             
13 Hermawan Kartajaya,.Marketing Klasik Indonesia.(Mizan dan MarkPlus&Co), 97. 
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Di sisi lain terbentuknya perubahan gaya hidup perempuan kalangan 

mahasiswi di Desa Dadapan menjadikan mereka sebagai pelaku shopaholic. 

Gejala menjadi pelaku shopaholic ini dapat dirasakan oleh siapa saja, baik itu 

perempuan maupun laki-laki. Tetapi kebanyakan pelaku shopaholic cenderung 

perempuan, karena para perempuan memiliki perilaku yang unik. Keinginan 

belanja sering kali terjadi, padahal semestinya barang yang ia beli tidak terlalu 

dibutuhkan. Hanya karena ingin meniru orang lain yang ada di lingkungan 

sekitarnya. Terdapat tiga faktor yang dapat menjadi penyebab seseorang 

berperilaku shopaholic, yaitu14: 

1. Pengaruh dari diri sendiri.  

Pelaku shopaholic biasanya selalu membandingkan dirinya dengan orang 

lain, sehingga menyebabkan dirinya sering tidak percaya diri. Dan 

biasanya selalu ingin berbelanja agar dirinya bisa menjadi baik daripada 

yang lain. 

2. Pengaruh dari keluarga. 

Perilaku shopaholic dapat tumbuh melaui keluarga, terutama orang tua. 

Orang tua yang sedari dulu selalu membiasakan memberi uang atau 

barang tanpa ada syaratnya, dapat menjadikan perilaku naka menjadi 

konsumtif.  

3. Pengaruh dari lingkungan pergaulan.  

Kepribadian dan gaya hidup seseorang juga dapat terbentuk melalui 

lingkungan dimana ia tinggal. Mempunyai teman sepermainan yang hobi 

belanja juga dapat memberikan suatu sugesti terhadap diri kita untuk 

bergaya hidup seperti dirinya. Gejala Shopaholic 

                                                             
14 Rizki Siregar, Shopaholic Disorders. (Majalah Gogirl, 2010), 79. 
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Adapun orang-orang yang dapat dikategorikan sebagai shopaholic dapat 

dilihat dari gejala-gejalanya sebagai berikut15: 

1. Kebiasaan berbelanja berlebihan. 

2. Jika seseorang sedang stres atau capek, suatu hal yang dilakukan adalah 

berbelanja. 

3. Sering membeli barang tetapi hanya dipakai satu sampai 3 kali saja. 

4. Merasa cemas jika saat berbelanja tetapi pulang tidak membawa apapaun. 

5. Sulit menahan diri untuk tidak berbelanja, jadi apapun akan dilakukan 

untuk tetap bisa berbelanja. 

a. Jenis Shopaholic 

Adapun beberapa macam jenis shopaholic sebagai berikut16:  

1. Shopaholic yang fanatik pada merk tertentu. Pelaku shopaholic cenderung 

suka berbagai macam merek terntentu.  

2. Shopaholic yang selalu membeli berdasarkan perkembangan tren. Pelaku 

shopaholic ini selalu mengikuti perkembangan trend yang ada dan tidak 

mau ketinggalan jaman.  

3. Shopaholic yang selektif dalam soal kualitas, pelaku shopaholic ini tidak 

memandang berapun harganya jika mnurutnya kualitas barang tersebut 

bagus, pasti langsung ia beli.  

4. Shopaholic yang menunjukkan gejala impulsif di tempat. Pelaku 

shopaholic ini biasanya belanja tidak sesuai dengan rencana awal. Ia selalu 

tergoda dengan dikson atau tawaran yang diberikan oleh penjual. 

                                                             
15 Rizki Siregar, Shopaholic Disorders. (Majalah Gogirl, 2010), 79. 
16 Amelia masniari, Miss Jinjing Belanja Sampai Mati, ( Jakarta Gagas Media : 2008), 29-33 
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5. Shopaholic senada. Pelaku shopaholic ini selalu memadukan berbagai 

macam barang yang dibelinya. Jadi ia ketika membeli barang harus senada 

dari segi warna bentuk dan lainnya.  

6. Shopaholic senang membeli semua warna. Pelaku shopaholic ini ketika 

berbelanja menyukai berbagai macam warna, sehingga ketika belanja 

melihat barang dengan warna menarik pastinya akan dibeli.  

7. Shopaholic mudah terayu oleh bujukan. Di saat berbelanja pasti ada 

pelayan toko memberikan informasi mengenai barang yang di jual dengan 

melebih-lebihkan agara konsumen terayu dengan apa yang di promosikan.  

8. Shopaholic pantang untuk kalah dari orang lain. Yaitu segala sesuatu yang 

di miliki atau yang dilakukan oleh orang lain. Maka individu tersebut 

harus memilikinya juga. 

C. Kerangka Teori 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori “Masyarakat Konsumsi” 

yang di cetuskan oleh Jean Baudrillard. Jean Baudrillard merupakan tokoh 

postmodern yang mempunyai pemikiran yang kritis mengenai masalah kehidupan 

sosial masyarakat dewasa ini. Menurut Baudrillard, masyarakat konsumsi 

merupakan masyarakat yang mengkonsumsi bukan hanya barang, namun juga jasa 

manusia.17 Jadi individu tidak mengkonsumsi objek terhadap nilai gunanya, 

melainkan objek digunakan sebagai nilai tanda untuk membedakan status individu 

dengan yang lain. Adanya nilai tanda juga di penagruhi oleh nilai simbol, dimana 

setiap aktifitas konsumsi dilakukan bukan karean kebutuhan meliankan atas dasar 

pemenuhan simbol seperti status atau prestise. Saat ini ndividu membeli suatu 

                                                             
17 Jean Baudrillard, Masyarakat Konsumsi, Trjem. Wahyunto, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2010), 61. 
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barang karena adanya makna simbol di dalamnya, bukan karena nilai guna atau 

manfaatnya.18  

Seiring berkembangnya zaman seseorang berkonsumsi tidak lagi 

mementingkan fungsinya, tetapi hanya sebatas ingin memiliki simbol terhadap 

barang yang di konsumsi tersebut. Fenomena masyarakat konsumsi bisa dilihat 

melalui suatu barang yang mereka konsumsi, saat ini mayoritas masyarakat lebih 

mementingkan keinginan daripada kebutuhan, dan mengabaikan fungsi alih dari 

suatu barang yang di konsumsi. Seperti yang di katakan oleh Baudrillard “Bahwa 

dalam masyarakat berkembang, masyarakat mengkonsumsi suatu barang bukan 

untuk memenuhi kebutuhan melainkan sebagai gaya hidup, sehingga mereka tidak 

pernah merasakan kepuasan. Akibatnya terjadi suatu pemborosan secara besar-

besaran.” 

Baudrillard  menyatakan  bahwa masyarakat  konsumsi  tidak  lagi 

digerakkan  oleh  kebutuhan  dan tuntutan  konsumen,  melainkan  oleh kapasitas  

produksi  yang  sangat  besar. Rasionalitas  konsumsi  dalam  sistem masyarakat  

konsumen  telah  berubah drastis,  karena  saat  ini  masyarakat membeli  barang  

bukan  hanya  sebagai upaya  untuk  memenuhi  kebutuhan (needs),  namun  lebih  

sebagai pemenuhan  hasrat  (desire).  Konsumsi melibatkan  hasrat,  oleh  karena  

itu proses  konsumsi  bukan hanya  sekedar proses ekonomi,  melainkan melibatkan 

proses psikologis. Jadi dalam logika tanda, seperti dalam logika simbol-simbol, 

objek-objek tidak lagi dihubungkan dengan fungsi atau kebutuhan yang nyata.19 

Jean baudrillard memandang objek konsumen dan sistem komunikasi pada 

dasar periklanan sebagai pembentukan “sebuah kode signifikansi”, yang 

                                                             
18 Aginta Hidayat,..Menggugat Modernisme : Mengenali Rentang Pemikiriran Postmodernisme Jean Baudrillard, 

(Yogyakarta : Jallalustra, 2012), 69. 
19 Ibid, 85. 
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mengontrol objek dan individu di tengah masyarakat. Itu artinya objek menjadi 

tanda (sigh) dan nilainya ditentukan oleh sebuah aturan kode.20 

Saat ini kebanyakan  orang  yang  lebih suka  membeli barang dengan melihat 

mereknya, menurutnya jika ia memakai pakaian bermerk nantinya dapat menunjang 

status dikehidupannya. Hal ini yang dimaksud  oleh Baudrillard  orang lebih suka 

mengonsumsi nilai tanda daripada  nilai  guna  barang  yang dibelinya. Dahulu 

ketika orang berkonsumsi itu sebagai pemenuhan kebutuhannya. Tetapi saat ini 

sudah dialihfungsikan sebagai jaminan hidup seseorang di masyarakat. Saat ini 

orang mengkonsumsi tidak sekedar barang, tetapi juga juga makna-makna  sosial  

yang  tersembunyi dibalik barang yang dikonsumsi tersebut.  

Setiap individu dalam masyarakat saat ini memiliki gaya hidup atau 

keinginan menjadi beda dari yang lain. Secara tidak langsung seorang individu akan 

terus mengkonsumsi banyak barang agar status sosial di masyarakat tetap terdepan. 

Tanpa berfikir manfaat akan barang yang ia beli. Hal ini menggambarkan bahwa 

suatu barang akan di produksi lebih banyak lagi untuk menjadikan status 

masyarakat tetap eksis, tanpa melihat akan kemanfaatan barang tersebut.  

Dapat disimpulkan bahwa individu tidak lagi berkonsumsi atas dasar 

pemenuhan kebutuhan tetapi berkonsumsi untuk mempertahankan status diri di 

lingkungan masyarakat. Fenomena ini terjadi karena adanya perubahan gaya hidup 

yang dialami masyarakat untuk menutupi gengsi semata. Gaya hidup telah menjadi 

menjadi sorotan penting bagi setiap individu. Dengan demikian gaya hidup telah 

menjadi bagian dari budaya  budaya konsumeris, karena gaya hidup seseorang dapat 

dilihat dari apapun yang individu konsumsi, baik konsumsi barang atau jasa.  

                                                             
20 George Ritzer, Teori Sosial Postmodern, Terj. Alimandan, (Yogyakarta:Kreasi Wacana, 2009), 136. 
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Gaya hidup saat ini menandakan keberadaan seseorang pada suatu status 

sosial. Contohnya bagaimana cara ia hidup, bagaimana individu memilki berbgai 

macam barang yang dapat menunjang kehidupannya seperti rumah, pakaian, mobil, 

makanan yang dikonsumsi, tempat hiburan. Semua itu adalah simbol dari status 

sosial individu tersebut. Sebagai contoh dapat kita lihat kebuthan sandang yang 

dahulu di ciptakan untuk menutupi aurat dan melindungi tubuh. Namun, saat ini 

kebutuhan sandang sudah beralih fungsi menjadi fashion untuk menunjang 

penampilan individu. 

Dari teori yang di paparkan diatas bahwa individu dalam masyarakat saat 

membeli suatu barang bukan untuk memenuhi kebutuhan tetapi hanya menuruti 

keinginannya sebagai pola gaya hidup. Ada dua hal penting yang di sampaikan oleh 

Jean Baudrillard dalam teori tersebut : 

1. Baudrillard berpendapat bahwa konsumsi orang berkonsumsi bukan lagi 

merupakan nilai guna melainkan hanya sebatas nilai tanda. Jadi tindakan 

konsumsi suatu barang tidak lagi berdasarkan pada kegunaannya, melainkan 

lebih mengutamakan pada tanda dan simbol yang melekat pada barang itu 

sendiri. Nilai tanda muncul dalam diri seseorang. Seperti yang dilakukan para 

perempuan kalangan mahasiswi di Desa Dadapan mereka membeli pakaian 

bukan lagi untuk kebutuhan sandang tetapi mereka ingin membuat penampilan 

mereka menjadi menarik dan percaya diri. Berpenampilan menarik merupakan 

sesuatu  yang dapat menandakan seseorang ketika membeli barang atau pakaian 

untuk menjadikan dirinya percaya diri. 

2. Baudrillard berpendapat bahwa masyarakat ketika berkonsumsi hanya melihat 

atas dasar periklanan dimana iklan mengontrol suatu objek ditengah 

masyarakat. Objek manjadikan seseorang idak membeli apa yang dibutuhkan 
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melainkan apa akan membeli barang apa yang disampaikan oleh kode yang 

menimbulkan keinginan. Saat ini sering muncul di aplikasi online shop seperti 

shopee, lazada, tokopedia, bukalapak setiap tanggal dan bulan yang memiliki 

angka sama, seperti salah satu contohnya shopee 11.11 mengadakan diskon 

besar-besaran dan juga menawarkan gratis ongkir untuk seseorang yang 

berbelanja di tanggal tersebut. Disini diskon dan gratis ongkir termasuk kode 

yang dapat menstilmulasi orang-orang ketika tidak ingin membeli sesuatu yang 

telah direncakan diawal berubah menjadi membeli barang yang baru. Hal inilah 

yang menjadi kebiasaan perempuan kalangan mahasiswi di Desa Dadapan yang 

seharusnya dia membeli apa yang dia butuhkan saja namun ketika dia di beri 

penawaran dari penjual dia tergiur dan akan membelinya. 

Peneliti menggunakan teori masyarakat konsumsi untuk menganalisis 

belanja online sebagai bentuk perubahan gaya hidup perempuan masa kini di 

Desa Dadapan, kegiatan berbelanja online disini dapat diartikan sebagai 

aktifitas mengabiskan uang dengan membeli barang-barang yang tidak terlalu 

dibutuhkan sebagai wujud dari gaya hidup mereka. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang dipilih yaitu penelitian kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Paradigma Fenomenologi (Phenomenology) merupakan salah satu teori 

dari paradigma definisi sosial yakni teori aksi (action theory), interaksionisme simbolik 

(simbolik interaktionism), dan fenomenologi (phenomenology). Adapun fenomenologi 

lebih perhatian pada kajian bagaimana kehidupan bermasayarakat itu dibentuk. 

“Fenomenologi berpendirian bahwa tindakan manusia menjadi suatu hubungan social 

bila manusia memberikan arti (makna) tertentu terhadap tindakannya, dan manusia lain 

memahami pula tindakannya itu sebagai sesuai yang penuh arti. Pemahaman secara 

subyektif terhadap suatu tindakan sangat menentukan kelangsungan proses interaksi 

social. Baik bagi aktor yang memberikan arti terhadap tindakannya sendiri maupun bagi 

fihak lain yang akan menerjemahkan dan memahaminya, serta yang akan bereaksi atau 

bertindak sesuai dengan dimaksudkan oleh aktor.”21 

Jadi adanya pendekatan fenomenologi dalam metode kualitatif pada awalnya 

merupakan gerakan aliran filsafat, kemudian menjadi salah satu teori sosiologi -George 

Ritzer mengklasifikasikan sebagai teori dalam paradigma definisi social. Karena itu, 

perspektif fenomenologi bisa digunakan untuk membongkar berbagai fenomena 

kehidupan sosial, termasuk pendidikan.22 

Penelitian kualitatif itu sendiri merupakan penelitian yang dilakukan untuk 

memahami fenomena tertentu mengenai apa yang tengah dialami oleh subjek 

                                                             
21 Anshori, Isa, “Melacak State Of The Art Fenomenologi dalam Kajian Ilmu-Ilmu Sosial”, HALAQA: Islamic 

Education Journal, 2 (2), Desember 2018, 166-167. ISSN 2503-5045 

(online),http://ojs.umsida.ac.id/index.php/halaqa, http://doi.org/10.21070/halaqa.v2i2.1814 
22 Ibid, 181. 
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penelitian, seperti halnya tindakan, perilaku, motivasi maupun persepsi dan lain 

sebagainya secara holistik. Dituangkan secara deskriptif dalam  bentuk  uraian  kata-

kata dan  bahasa.23 

Penelitian kualitatif ini dipilih dengan maksud untuk mengetahui dan 

menjelaskan kondisi objek penelitian secara apa adanya tanpa manipulasi atau 

perubahan data dari peneliti, sehingga peneliti hanya berperan sebagai pengumpul data 

dan tidak mempengaruhi keorisinilan hasil penelitian.24 Penelitian kualitatif juga dinilai 

dapat menghasilkan data secara mendalam dan terperinci karena interaksi yang 

dilakukan antara peneliti dengan informan lebih intens dan dekat.  

Tidak hanya itu saja metode ini juga dijelaskan oleh Creswell sebagaimana 

bahwa menurutnya pendekatan kualitatif..adalah pendekatan yang dilakukan untuk 

membangun pernyataan pengetahuan berdasarkan perspektif konstruksi seperti makna 

– makna yang bersumber dari pengalaman individu, nilai – nilai sosial dan sejarah, 

dengan tujuan untuk membangun sebuah teori atau pola pengetahuan tertentu. Atau 

berdasarkan perspektif partisipatori seperti orientasi terhadap politik, isu, kolaborasi, 

atau perubahan. Creswell juga menjelaskan bahwa didalam penelitian kualitatif 

pengetahuan itu dibangun melalui interpretasi terhadap multi perspektif yang beragam 

yang berasal dari informasi yang diberkan informan yang terlibat didalam penelitian, 

dan tidak hanya dari seorang penelitinya saja.25 

Jadi pada hakikatnya penelitian kualitatif adalah suatu kegiatan yang dalam cara 

untuk mendapatkan data yang dikaji adalah proses dan makna. Dimana yang disebut 

proses adalah rangkaian dari realitas sosial baik dalam bentuk tahapan maupun dalam 

                                                             
23 Lexy J Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2009), 19. 
24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2015), 131. 
25 Ibid, 5. 
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bentuk prosedur. Kemudian yang disebut sebagai makna adalah sesuatu hal yang ada 

dibalik tindakan, baik itu berupa ide, gagasan ataupun pemikiran yang melandasi 

tindakan khusus atau tindakan sosial. 

Berdasarkan kasus permasalahan yang diangkat, peneliti menggunakan metode 

penelitian kualitatif yakni karena ingin mendeskripsikan, menggambarkan, dan 

menguraikan mengenai belanja online sebagai bentuk perubahan gaya hidup shopaholic 

perempuan masa kini. Dengan pendekatan ini diharapkan dalam penemuan – penemuan 

empiris dapat di deskripsikan secara lebih rinci, lebih jelas dan juga lebih akurat. 

Terutama dengan berbagai hal yang berkaitan dengan eksistensi online shop sebagai 

bentuk perubahan gaya hidup shopaholic perempuan masa kini. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitin ini terletak di desa Dadapan kecamatan Solokuro kabupaten 

Lamongan. Penelitian ini dilakukan setelah proposal selesai diujikan, penelitian ini 

terhitung mulai  pada tanggal 02 Desember 2020 sampai dengan 16 Desember 2020. 

Dengan waktu fleksibel dari pagi hingga malam. Selanjutnya alasan peneliti memilih 

lokasi tersebut adalah: 

1. Karena peneliti mengetahui perubahan gaya hidup yang dialami para perempuan 

kalangan mahasiswi di Desa Dadapan dengan adanya online shop. 

2. Karena peneliti mengetahui bahwa para perempuan di desa Dadapan terkenal 

gaya hidup yang mewah. 

Tabel 3.1 

Jadwal Wawancara dengan Informan kunci 

No Hari/Tangaal Tempat Waktu Nama 

1. Rabu, 2 

Desember 

2020 

Rumah saudari 

Agustina Avi 

19.45-20.00 Agustina Avi 
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Tabel 3.2 

Jadwal Wawancara dengan Informan Utama 

No Hari/Tanggal Tempat Waktu Nama 

1. Sabtu, 5 

Desember 

2020 

Rumah saudari Nina 14.00-14.15 Nina 

2. Ahad, 6 

Desember 

2020 

Melalui WhatsApp 19.30-19.45 Afrida 

 

Tabel 3.3 

Jadwal Wawancara dengan Informan Tambahan 

No Hari/Tanggal Tempat Waktu Nama 

1. Selasa, 8 

Desember 

2020 

Rumah saudari Bintang 20.00-20.15 Bintang 

2. Kamis, 8 

Desember 

2020 

Rumah Sudari Bintang 20.15-20.20 Nadya 

4. Sabtu, 15 

Desember 

2020 

Melalui WhatsApp 09.00-09.15 Ila 

 

C. Pemilihan Subjek Penelitian 

Subjek penelitian lebih akrab disebut dengan informan yang berperan sebagai 

sumber informasi yang dibutuhkan sesuai dengan topik penelitian, serta memahami 

kondisi atau fakta-fakta yang berada dilapangan.26 Sehingga subjek dalam penelitian 

ini adalah orang-orang yang secara  aktif  berperan sebagai aktor maupun pihak lain 

                                                             
26 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka Cipta, 2006), 145 
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yang secara langsung mapun tidak langsung saling berhubungan satu sama lainnya 

serta memahami belanja online sebagai perubahan gaya hidup dan menjadikan mereka 

sebagai pelaku shopaholic. Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik snowball 

sampling. Yaitu dengan mencari atau mempertimbangkan data melalui bantuan key-

informan, dari key informan inilah akan berkembang sesuai petunjuknya. 

Subjek penelitian terdiri dari : pertama, narasumber utama informan kunci yaitu 

mereka yang tau dan mempunyai informasi tentang latar belakang dalam penelitian. 

Kedua, informan utama yaitu orang yang dipilih untuk memberikan informasi tentang 

situasi dan kondisi latar penelitian. Jadi ia yang dipandang memiliki pengalaman 

tentang latar belakang penelitian.27  

Informan penelitian ini di klasifikasikan berbagai macam sebagai berikut : 1. 

informan kunci mereka yang mengetahui dan memiliki berbagai informasi pokok 

yang diperlukan dalam penelitian, 2. informan utama yaitu mereka yang terlibat 

langsung dalam interaksi sosial yang diteliti, 3. informan tambahan, yaitu mereka 

yang dapat memberikan informasi walaupun tidak langsung terlibat dalam interaksi 

sosial yang diteliti.28 

Dari penjelasan di atas, sehingga peneliti mengambil informan dari para 

perempuan di Desa Dadapan yang sering berbelanja online. Informan kunci yaitu 

Agustina Avi yang berstatus menjadi mahasiswi di INSUD (Insitut Pesantren Sunan 

Drajad) karena menurut saya dia mampu memberikan informasi lebih jelas dan 

terpercaya. Sedangkan untuk informan utama, saudari Agustina Avi memilih Nur 

Wahdaniyatus Sa’adah yang berstatus menjadi mahasiswi di UINSA (Uin Sunan 

Ampel Surabaya) dan Afrida Putri Maulidiah yang berstatus menjadi mahasiswi di 

                                                             
27 Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011) 132. 
28 Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006) 72. 
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UNISMA (Universitas islam Malang) menurutnya mereka berdua juga 

berpengalaman atas fenomena belanja online saat ini. Sedangkan untuk informan 

tambahan key informan saya memilih Bintang dan Nadya yang berstatus menjadi 

mahasiswi di Uin Wali Songo Semarang, dan juga Ila yang berstatus menjadi 

mahasiswi di UNISMA (Universitas Islam malang), karena menurtnya mereka juga 

mampu menjabarkan fenomena belanja online yang sedang marak ini. Alasan 

dipilihnya informan ini adalah membantu dalam proses penelitian dan dapat menjadi 

pelengkap data-data dan informasi yang diperlukan.  

Tabel 3.4 

Nama Informan 

No Nama Pekerjaan Usia 

1. Agustina Avi Rohmawati Mahasiswi 21 

2. Afrida Putri Maulidiah Mahasiswi 21 

3. Nur Wahdaniyatus Sa’adah Mahasiswi 22 

4. Bintang Putri Rahayu Mahasiswi 21 

5. Nadya Asyakhiyyah Mahasiswi 19 

6. Lailatul Maghfiroh Mahasiswi 22 

 

D. Tahap – Tahap Penelitian 

1) Tahap pertama, yaitu tahap persiapan, meliputi:   

a. Tahap Pra Lapangan (Persiapan)   

 Penelitian.. dalam.. tahap..ini..menyusun..rancangan..penelitian..dengan 

mencari referensi dari jurnal, skripsi, artikel maupun sumber lain yang berkaitan 

dengan topik dan teori yang digunakan dalam penelitian. Hal lain yang tidak kalah 

penting  yakni mengurus perizinan kepada pihak-pihak terkait.  

b. Tinjauan Perpustakaan (Critical Review)   
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Penelitian dalam tahap ini penulis memperoleh data dengan  cara 

mengumpulkan data membaca berbagai buku, jurnal dan lain-lain yang berkaitan 

dengan permasalahan yang dibahas.   

c. Merumuskan masalah atau topik penelitian serta fokus  pembahasan   

Penelitian dalam tahap ini mengfokuskan permasalahan yang  dibahas dalam 

penelitian agar tidak terjadi kesamaan.   

d. Mengurus Surat Perizinan (Jika Diperlukan)  

Peneliti dalam tahap ini sudah mendapatkan surat izin dari tempat yang 

diteliti atau dari pihak yang berkaitan dan juga surat izin dari pihak kampus.   

2) Tahap kedua, yaitu tahap pelaksanaan, meliputi:   

a. Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data melalui wawancara dengan subyek 

dan informan yang didapatkan dilokasi.   

b. Pada tahap ini peneliti mengolah data yang sudah terkumpul yang didapatkan dari 

lapangan    

c. Pada tahap ini peneliti menganalisis data yang menjadi fokus  pada penelitian 

yakni pencarian data mengenai belanja online sebagai bentuk perubahan gaya 

hidup perempuan masa kini. 

3) Tahap ketiga, yaitu tahap penyelesaian atauu pelaporan hasil penelitian, meliputi:   

a.  Pada tahap ini menyusun laporan yang didapatkan melalui sumber data yang ada 

dan akan mengelolah bahan tersebut sebagai skripsi.   

b. Pada tahap ini peneliti juga akan mempresentasikan hasil penelitian yaitu 

mempresentasikan hasil dari penelitian yakni pada saat sidang skripsi. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Tekhnik pengumpulan data pada penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan 

beberapa cara, diantaranya adalah dengan cara observasi, wawancara dan studi 

dokumen.29 Data-data dalam penelitian kualitatif ini meliputi data primer dan data 

sekunder. Untuk data primer itu sendiri merupakan data-data yang diperoleh melalui 

secara langsung oleh peneliti, dapat melalui proses wawancara, observasi. Sedangkan 

untuk data sekunder merupakan data-data yang diperoleh secara tidak langsung, 

biasanya berasal dari media cetak, buku buku, jurnal dan lain sebagainya. Teknik 

pengumpulan Data-data primer meliputi : 

1. Observasi (pengamatan)  

Observasi yakni salah satu metode pengamatan mengenai suatu fenomena yang 

tengah terjadi pada objek penelitian. Proses pengamatan ini dapat dilakukan 

dengan mengambil gambar, mengambil rekaman suara dan lain sebagainya. proses 

pengamatan ini dilakukan secara langsung dilokasi penelitian dengan objek yang 

akan diteliti, sehingga observasi berlangsung bersamaan dengan terjadinya suatu 

fenomena maupun peristiwa yang diteliti30. Dalam penelitian ini peneliti secara 

langsung terjun ke lapangan dengan mengunjungi dan menemui informan terkait 

di lokasi penelitian serta melihat secara langsung proses interaksi sosial yang 

terjadi didalamnya. Sehingga melalui proses observasi ini peneliti mendapatkan 

pengalaman serta pengamatan secara langsung bagaimana belanja online sebagai 

perubahan gaya hidup perempuan masa kini. Proses observasi dalam penelitian ini 

antara lain adalah untuk melihat bagaimana perilaku pelaku shopaholic saat 

berbelanja online.Sehingga peneliti dapat mengetahui secara langsung bagaimana 

                                                             
29 Lexy Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, (Bandung : PT.Remaja Rosdakarya, 2016), 05. 
30 Arikunto, Prosedur Penelitian ; Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Bima Aksara, 2010), 128. 
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proses-proses yang terjadi yang berkaitan dengan subjek dan fokus penelitian. 

Dalam penelitian ini observasi dilakukan di Desa Dadapan Kecamatan Solokuro.  

2. Wawancara (interview)  

Wawancara merupakan proses dalam mendapatkan keterangan dari informan 

melalui tanya jawab atau wawancara dengan bertatap muka atara peneliti dengan 

informan subjek penelitian.31 Teknik wawancara merupakan teknik pengumpulan 

data yang efektif untuk mendapatkan keterangan dari informan secara detail dan 

mendalam. Terlebih dalam pencarian makna terhadap suatu hal yang berkaitan 

dengan suatu fenomena sosial. sehingga peneliti akan melakukan wawancara 

secara langsung dengan subyek penelitian untuk mendapatkan data-data yang 

relevan.  Wawancara dilakukan selama kurang lebih dua minggu, sistem yang 

digunakan adalah peneliti menemui informan kerumahnya masing-masing. 

Teknik pengumpulan Data-data sekunder meliputi :  

1. Studi kepustakaan  

Studi keputakaan merupakan data yang diperoleh oleh peneliti yang  

bersumber dari jurnal, e-book, buku bacaan, berita online, dan lain sebagainya. 

untuk memudahkan peneliti dalam memperoleh data-data pendukung dalam 

penelitian ini maka bantuan data sekunder seperti skripsi-skripsi terdahulu yang 

berkaitan dengan topik penelitian.  

2. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan pengambilan data yang didapat melalui dokumen-

dokumen. Dokumentasi dapat berupa bukti fisik atau foto kegiatan-kegiatan 

selama proses penelitian berlangsung, salah satunya adalah dokumentasi ketika 

wawancara. Sehingga dengan adanya dokumentasi tersebut dapat menguatkan 

                                                             
31 Cholid Narbuko dan Abu Ahmad, Metedologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 8. 
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keabsahan data yang didapatdalam proses penelitian. Sehingga dapat menjadi 

jaminan tidak adanya rekayasa dalam penelitian. 

F. Teknik Analisis Data  

Setelah pengumpulan data, tahap selanjutnya yakni analisis data, dimana dalam 

kegiatan analisis data ini terdapat 3 tahap yakni : 1) Reduksi data yang merupakan tahap 

yang bertujuan untuk mengerucutkan data, memfilter data dan mengkode atau 

mengelompokkan data, membuat memo dan lain sebagainya. Tahap reduksi ini 

berlangsung secara terus menerus mulai dari tahap pengumpulan data dampai akhir 

proses penelitian dan pelaporan hasil penelitian tersebut. 2) Penyajian data, Miles & 

Huberman mendeskripsikan penyajian data sebagai tahapan menyusun informasi atau 

data yang diperoleh sebelumnya yang kemudian dapat diolah dan diambil tindakan 

lanjutan sehingga dapat ditarik kesimpulan. Tahapan ini dilakukan dengan tujuan untuk 

menggabungkan data hasil penelitian. 3) Penarikan kesimpulan dan verifikasi, 

merupakan ringkasan yang mecakup keseluruhan data yang disajikan. Kesimpulan 

dibuat untuk memudahkan pemahaman mengenai hasil dari proses penelitian. 

Kesimpulan final tergantung pada kumpulan catatan dilapangan, pengkodean data 

sebelumnya, dan metode pencarian ulang sehingga kejelian peneliti sangat berpengaruh 

dalam tahap penarikan kesimpulan ini.  Teknik analisis lainnya dalam penelitian 

kualitatif ini yakni tekhnik komparatif, yakni analisa yang dilakukan dengan cara 

membandingkan satu data dengan data yang lainnya, antara satu variabel dengan 

variabel yang lainnya pula. Hal ini bertujuan untuk memperoleh keselarasan suatu 

metode yang mana nantinya digunakan untuk membandingkan data yang diperoleh dari 

lapangan dengan kajian kepustakaan (teori) yang digunakan sebagai dasar untuk 
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melihat fenomena tersebut, apakah terdapat kesamaan maupun perbedaan antara 

keduanya yang selanjutnya dapat ditarik kesimpulan.32 

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan hal terpenting dalam suatu penelitian. Penelitian ini 

yang nantinya dipertanggung jawabkan dari berbagai sisi. Adanya yang perlu diperiksa 

dari dasar atas kepercayaan, kepastian, kebergantungan, dan keterahlian. Teknik 

pemeriksaan keabsaan data oleh peneliti dilakukan dengan beberapa cara.  Ketekunan 

pengamat tentang bagaimana dan apa saja fenomena yang terjadi yang berkaitan dengan 

subyek dan objek penelitian, hal ini bertujuan agar mendapatkan data yang maksimal, 

peneliti juga membandingkan kesamaan dan perbedaan dengan penelitian terdahulu.  

Dimana tahap-tahapan yang dimaksud ini agar tidak menimbulkan  plagiasi dan 

menemukan ciri khas dari penelitian itu sendiri.33 

Selain itu dalam usaha menajamkan keabsahan data hasil penelitian. Maka 

peneliti berusaha untuk meningkatkan ketelitian dari data yang sudah di dapat (member 

check), melakukan penelitian kembali (reduksi) untuk pengecekan data dengan metode 

triangulasi, diskusi dengan teman dan diperlukan juga menggunakan bahan referensi.34 

Dalam hal ini member check dilakukan dan digunakan agar informasi yang diperoleh 

dalam laporan yang diperoleh sesuai dengan apa yang dimaksud oleh sumber data 

responden. Lalu melakukan diskusi dengan teman atau melakukan pembicaraan dengan 

kolega (peer debriefing) memiliki suatu tujuan bahwa dalam hal ini peneliti akan 

membahas catatan – catatan lapangan sesama mahasiswa, guru, pimpinan, atau teman 

                                                             
32 Nama Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya Ilmiah Makalah, Skripsi, Tesis dan Desertasi, (Bandung : Sinar 

Baru, 1998), 45. 
33 Afif Pradana Putra, Skripsi : Modal Sosial  Pedagang Kaki Lima Di Era Globalisasi  (Studi Kasus di Pasar 

Sidayu Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik), (Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Uin Sunan Ampel 

Surabaya, 2019), 52. 
34 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitative Research Approach), (Yogyakarta: Deepublish, 

2018), 7. 
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lain yang dianggap mengetahui sedikit banyaknya tentang masalah yang sedang diteliti 

maupun tentang metodologi penelitian yang kredibilitas akademisnya sudah tidak 

diragukan lagi. Kemudian tujuan dari penggunaan bahan referensi ini digunakan unntuk 

meningkatkan tingkat kepercayaan akan kebenaran data yang sudah terkumpul. Maka 

dalam hal ini peneliti biasanya memanfaatkan tape recorder untuk merekam wawancara 

yang sedang dilakukan.35 

Pengecekan keabsahan hasil penelitian ini dilakukan dengan triangulasi data 

dalam perspektif Norman K. Denkin, dimana triangulasi  itu sendiri merupakan 

penggabungan dari beberapa metode yang digunakan untuk mengkaji fenomena terkait 

dengan paradigma dan perspektif yang berbeda. Triangulasi dilakukan dengan beberapa 

cara triangulasi metode  yang dilakukan dengan  cara  yang berbeda, dapat dilakukan 

dengan menggunakan metode observasi, survey maupun wawancara. Dalam penelitian 

ini peneliti juga melakukan wawancara dengan informan yang berbeda untuk 

menguatkan data yang diperoleh dari proses wawancara dengan beberapa informan 

sebelumnya.  

Selanjutnya peneliti juga menggunakan triangulasi sumber, hal ini dapat dilihat 

dari sumber data yang digunakan peneliti dalam penulisan skripsi ini. jenis data terbagi 

menjadi 2 yakni data primer dan data sekunder. Sehingga dapat dilihat bagaimana 

kedua jenis data tersebut dapat saling melengkapi dan menguatkan satu sama lainnya.   

 

 

 

 

                                                             
35 Ibid, 55-56. 
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BAB IV 

BELANJA ONLINE SEBAGAI BENTUK PERUBAHAN GAYA HIDUP 

PEREMPUAN MASA KINI DI DESA DADAPAN 

 

A. Deskripsi umum Objek Penelitian 

  Desa Dadapan merupakan naungan dari Kecamatan Solokuro dan Kabupaten 

Lamongan dan tentunya menjadi bagian dari Provinsi Jawa Timur Indonesia. 

Kecamatan solokuro  terletak di Lamongan bagian utara yang mendekati lautan, 

Kabupaten Lamongan di juluki sebagai Kota soto karena banyak dari masyarakat 

lamongan yang berjualan soto.  

1. Kondisi Geografis 

Secara geografis Desa Dadapan terletak di sebelah barat Desa blimbing 

Kecamatan Brondong. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa gampang 

Kecamatan Laren. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Sumuran Kecamatan 

Paciran, sebelah Timur berbatasan dengan Desa Tebluru Kecamatan Solokuro. 

Pembagian lahan Desa ini terdiri dari sawah, ladang, pemukiman dan lahan, serta 

hutan. Adapun luas lahan desa ini adalah : 

Tabel 4.1 

 Luas Lahan  

Tata Guna Lahan Luas 

Sawah  200 Ha 

Ladang 847 Ha 

Pemukiman dan lahan 49 Ha 

Hutan 674,5 Ha 

 

Desa Dadapan mempunyai tiga Dusun yakni Dusun Langgarejo, Dusun Siman 

Raya dan Dusun Dadapan. Di Desa Dadapan sendiri terbagi menjadi 7 Blok, mulai 
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blok 1 sampai 7. Selain blok desa ini juga membagi masyarakatnya berdasarkan RT. 

Jadi didalam blok terdapat 2 sampai 3 RT.  

2. Kondisi Demografis 

Desa Dadapan memilki penduduk yang begitu banyak yakni terdiri ± 7290 jiwa. 

Yang terdiri dari 1.413 kepala keluarga.36 Adapun pembagian jumlah penduduk 

berdasarkan jenis kelamin adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

Jumlah Penduduk Desa Dadapan 

No Jenis kelamin Jumlah 

1. Laki-laki 2.693 

2. Perempuan 4.597 

 

Dari tabel diatas terlihat jumlah penduduk dengan jenis kelamin laki -laki adalah 

2.693 jiwa dan perempuan sebanyak 4.597 jiwa. Dari tabel tersebut dapat di lihat 

bahwasanya mayoritas penduduk Desa Dadapan adalah perempuan karena 

jumlahnya lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah laki-laki. Berdasarkan 

perbedaan jumlah penduduk tersebut tidak membedakan peran perempuan maupun 

laki-laki. Hampir diantara mereka memiliki peran yang sama, laki-laki dan 

perempuan berprofesi sama dan berpendidikan hampir setara. 

3. Pendidikan Masyarakat Desa Dadapan 

Tingkat pendidikan dalam suatu wilayah sangat penting karena hal tersebut 

pendidikan merupakan modal pokok manusia untuk mengembangkan diri. 

Kbanyakan masyarakat di Desa Dadapan pendidikan terakhirnya adalah SD. Adapun 

                                                             
36 Profil Desa Dadapan 2019 
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klasifikasi jumlah pendidikan masyarakat berdasarkan pendidikannya adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4.3 

Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Dadapan 

No Tingkat Pendidikan Jumlah 

1. SD 370 Orang 

2. Selesai SD 2163 Orang 

4. SLTP 197 Orang 

5. Selesai SLTP 1647 Orang 

7. SLTA 170 Orang 

8. Selesai SLTA 840 Orang 

9. D-1 19 Orang 

10. Selesai  D-1 27 Orang 

11. D-2 8 Orang 

12. Selesai  D-2 18 Orang 

13. D-3 27 Orang 

14. Selesai  D-3 31 Orang 

15. S-1 40 Orang 

16. Selesai  S-1 194 Orang 

17. S-2 9 Orang 

18. Selesai  S-2 17 Orang 

19. Selesai S-3 3 Orang 

 

Terlihat dari tabel diatas bahwa tingkat pendidikan masyarakat Desa 

Dadapan sangat beragam. Selain profesi, pendidikan merupakan modal pokok 

manusia untuk mengembangkan diri. Sebagai salah satu ikhtiar dalam memperoleh 

kehidupan yang tercukupi dan sejahtera, pendidikan menjadi modal seseorang untuk 

bersaing di arena dunia kerja. Oleh sebab itu pembangunan manusia sebagai salah 

satu sasaran dalam mensukseskan pembangunan Nasional Indonesia. 
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Desa Dadapan mempunyai berbgai macam fasilitas Pendidikan mulai dari 

tingkat SPS sampai tingkat SLTA. Adapun persebaran sekolah di desa ini adalah di 

setiap dusunnya memiliki fasilitas pendidikan baik pendidikan formal maupun 

nonformal. Di Dusun Dadapan terdapat 4 lembaga pendidikan formal yakni 

Lembaga Pendidikan Ma’arif NU (PAUD, TK, MI, MTs, dan MA), Perguruan 

Muhammadiyah (PAUD,TK dan MI), Yayasan Pondok Pesantren Nurul Fattah 

Fattah (SMP dan SMA), dan SD Negeri Dadapan 1, SPS Mutiara Bunda. Adapun 

lembaga pendidikan Nonformal ada 13 Taman pendidikan Al-Qur’an yang tersebar 

di setiap Blok dan 3 Madrasah Diniyah yakni Madin Darul Mukmin, Madin Nurul 

Fattah, dan Madin Darussalam. Di Dusun Siman Raya terdapat 3 Lembaga 

Pendidikan formal Yakni SD Negeri Dadapan 2, MI Muhammadiyah Simanraya, MI 

Ma’arif Simanraya, Mts Ma’arif Simanraya. Pendidikan nonformal adalah TPQ 

Simanraya. Sedangkan di Dusun Langgarejo terdapat MI Tanwirul Qulub dan TPQ 

Tanwirul Qulub.Selain mendapatkan pendidikan di desa ini, banyak juga masyarakat 

yang menyekolahkan anaknya di luar desa dan ada yang menimba ilmu di pondok 

pesantren. Seperti di Paciran, Jombang, Langitan, dan beberapa pondok pesantren 

lainnya. 

4. Mata Pencaharian dan Sumber Perekonomian 

Dengan penduduk dalam jumlah banyak tentu jenis pekerjaan dari masyarakat 

pun cukup kompleks. Berikut ini merupakan tabel klasifikasi profesi penduduk di 

Desa Dadapan sebagai berikut : 

Tabel 4.4 

Jenis Pekerjaan Masyarakat Desa Dadapan 

No Jenis Pekerjaan Jumlah 

1. Petani  3.800 
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2. Buruh Tani 550 

3. PNS 7 

4. Pegawai Swasta 30 

5. Wiraswasta / Pedagang 47 

6. Bidan 1 

7. Perawat 5 

8. Buruh pabrik 56 

 

Terlihat dari tabel diatas bahwasanya dari 7.290 jiwa, masyarakat memiliki 

pekerjaan bermacam-macam. Tetapi menjadi seoarang petanilah yang dipilih oleh 

mereka karena luasnya area pertanian dan mayoritas masyarakat yang masih 

berpendidikan rendah. 

Mata pencaharian yang paling diminati setelah menjadi petani adalah menjadi 

perantau, banyak warga desa Dadapan tidak hanya laki-laki tetapi juga perempuan 

memilih menjadi TKI di Malaysia. Karena menurutnya bekerja di desa gaji yang 

didapat belum bisa mencukupi kebutuhan keluarga. Alasan lain karena hasil terlalu 

rendah. Sehingga muncul pemikiran di masyarakat bahwa pendapatan orang yang 

merantau lebih besar dibanding dengan pendapatan guru atau PNS.  

Adapun masyarakat yang berpendidikan tinggi bekerja sebagai guru, karyawan, 

pegawai bahkan menjadi dosen, baik di swasta maupun negeri. Beberapa dari 

masyarakat Desa Dadapan juga menjadi PNS atau pegawai negeri sipil. Meskipun 

banyak yang berpendidikan tinggi, namun banyak juga dari masyarakat yang lebih 

memilih bekerja dan mengabdi di luar desa. Hal ini karena pendapatan yang 

diperoleh di desa tidak sebanding dengan pendapatan di luar. 
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5. Agama dan Sosial Budaya 

Agama warga Desa Dadapan secara keseluruhan adalah agama Islam. Tetapi di 

Desa ini terbagi menjadi dua organisasi yaitu Nahdlatul ulama dan Muhammadiyah.. 

Meskipun di desa ini memiliki dua organisasi tetapi masyarakatnya tetap hidup 

dengan toleransi yang sangat baik. Budaya yang ada di desa ini sangat banyak tetapi 

ada budaya yang snagat unik dalam hal lamaran ketika mau melaksanakan 

pernikahan. Pada umumnya ketika seseorang akan melaksanakan pernikahan pasti 

sebelumnya melakukan lamaran yaitu seorang pria melamar wanita yang di 

cintainya. Tetapi kalau di Desa Dadapan ini berbeda dengan yang lain karena pihak 

perempuan lah yang akan melamar seorang laki-laki. Alasannya karena setelah 

menikah pihak laki-laki harus ikut di rumah perempuan tersebut.  

Kegiatan-kegiatan sosial juga masih berjalan dari dulu sampai saat ini salah 

satunya yang paling sering dilakukan adalaha gotong royong. Gotong royong di desa 

ini biasa dilakukan seperti kerja bakti bersih-bersih lapangan, kerja bakti membantu 

pembangunan masjid dan biasa dilakukan di hari libur atau hari jum’at. Hal ini 

menunjukkan bahwa masyarakat masih terus bersimpati terhadap warga yang 

mengalami kesusahan. 

Masyarakat desa Dadapan memiliki sifat loyal terhadap para tetnagganya.. 

Masyarakat selalu ikut serta menyumbangkan sebagian uang untuk setiap 

pembangunan atau iuran dalam berbagai acara desa. Seperti halnya dalam 

pembangunan masjid, sekolah, balai desa, sera pembangunan fasilitas umum 

lainnya. Pada saat menjelang bulan ramadhan masyarakat harus dihadapan dengan 

berbagai iuran, seperti iuran masjid dan sekolah, pada saat Nuzulul Qur’an 

masyarakat juga berbondong-bondong menyumbangkan kambing kepada mushollah 

yang berada di setiap blok dan dusun. Tidak hanya itu, pada saat idul adha 
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masyarakat juga memberikan hewan qurban berupa kambing dan sapi dengan 

jumlah yang cukup banyak. Serta beberapa iuran sosial lainnya yang harus 

dikeluarkan masyarakat dalam waktu yang berurutan. 

B. Belanja Online Sebagai Bentuk Perubahan Gaya Hidup Perempuan Masa Kini di 

Desa Dadapan 

Kegiatan belanja online sudah tidak asing lagi bagi perempuan kalangan 

mahasiswi di Desa Dadapan. Belanja online merupakan kegiatan berbelanja tanpa 

harus bertatap muka dengan penjual, belanja online dilakukan melalui internet, 

media sosial, dan juga aplikasi belanja online yang tersedia. Kegiatan ini bisa 

dibilang praktis karena tidak perlu mengeluarkan banyak tenaga. Di sisi lain belanja 

online telah merubah gaya hidup perempuan saat ini, dimana mereka selalu 

berkeinginan untuk membeli barang yang seharusnya tidak terlalu dibutuhkan, 

dikarenakan belanja online terkenal dengan keterjagkauan harga, banyak diskon-

diskon yang di dapatkan dan juga barangnya lebih bagus-bagus daripada di pasaran. 

Para perempuan kalangan mahasiswi di Desa Dadapan termasuk dalam kategori 

belanja online untuk memenuhi gaya hidupnya, sebagian besar dari mereka dapat 

dipastikan gaya hidupnya telah berubah setelah hadirnya online shop. 

Seperti yang di ungkapkan Agustina avi bahwa belanja online merupakan 

kegiatan belanja yang dilkakukan secara virtual tanpa harus mengeluarkan tenaga 

dan juga praktis tentunya. 

“Kalau menurut saya belanja online itu praktis tanpa harus mengeluarkan 

tenaga dan saya suka belanja online karena barangnya lebih trend daripada 

di pasar-pasar.”37 

Agustina avi juga berpendapat bahwa belanja online telah membuat gaya 

hidupnya berubah, karena sebelumnya dia berbelanja yang dibutuhkan saja tetapi 

                                                             
37 Wawancara dengan Agustina avi pada 2 Desember 2020 
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dengan adanya situs belanja online dia selalu membeli apa yang diinginkan karena 

tergiur dengan harganya yang terjangkau. 

“Biasanya saya beli apa-apa karena butuh saja, tetapi kalau sekarang gak 

butuh pun saya beli karena harganya yang miring dan juga caranya yang 

mudah.”38 

 

Kegiatan jual beli yang dilakukan oleh masyarakat saat ini berbeda dengan 

zaman dahulu, salah satunya adalah pengaruh perkembangan teknologi komukasi. 

Di zaman yang serba modern, jual beli mengalami banyak perubahan mulai dari 

transaksi manual sampai transaksi online. Transaksi online adalah sebuah kegiatan 

yang dilakukan melalui smartphone ataupun leptop yang terkoneksi dengan 

jaringan internet.39 Pengaruh perkembangan teknologi inilah yang menimbulkan 

adanya online shop. Online shop sekarang sudah menjadi pilihan banyak orang 

dalam berbelanja, hanya dengan membuka website para pembeli sudah dapat 

melihat produk yang ditawarkan. Disisi lain kemudahan dalam belanja online juga 

menjadikan gaya hidup individu menjadi berubah.  

Online shop yang berkembang saat ini banyak dilakukan melalui media 

sosial seperti facebook, whatsapp, instagram bahkan ada juga yang di website 

tertentu seperti website marketplace atau elektronik marketplace. Marketplace atau 

merupakan sebuah pasar virtual dimana pasar tersebut menjadi tempat bertemunya 

pembeli dan penjual untuk melakukan transaksi.40 Jadi marketplace bisa diartikan 

sebagai website yang menyediakan tempat bagi para penjual untuk menjual 

produk-produknya. Di website inilah para konsumen akan menemukan produk- 

                                                             
38 Ibid 
39 David Dwi Marta, Bisnis Online (Yogyakarta: Kata Buku, 2010), 5. 
40 Adi Sulistyo Nugrohom, E Commerce Teori dan Implementasi (Yogyakarta: Ekuilibra, 2016), 27. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

48 
 

produk dari berbagai penjual sehingga dengan mudahnya seseorang dapat 

membandingkan sebuah harga. 

Seperti yang diungkapkan oleh Nina bahwa belanja online merupakan 

kegiatan belanja yang memudahkan seseorang kegiatan belanja ini melalui media 

sosial atau marketplace yang tersedia. 

“Belanja online menurut saya sangat mempermudah, karena kita gak perlu 

keluar rumah dan hanya pesan lewat media sosial atau marketplace dan 

menunggu barang datang di rumah selain itu juga dapat memilih sepuasnya 

barang yang akan dibelanja.”41 

Nina juga berpendapat bahwa belanja online telah mengubah gaya hidupnya 

karena dengan berkembangnya zaman apapun mudah untuk didapatkan termasuk 

dalam mengakses media sosial ataupun marketplace yang menawarkan produk-

produk online. 

“Berbelanja online sangat mengubah gaya hidup saya saat ini karena dengan 

berkembangnya zaman, sekarang mudah untuk mengakses sesuatu terutama 

media sosial marketplace yang menawarkan produk-produk terbaru dan 

menarik sesuai trend atau zamannya membuat konsumen (termasuk saya) 

tergiur untuk membelinya.”42 

Keputusan belanja online bisa diartikan sebagai tindakan yang dilakukan 

oleh individu karena keinginan atau kebutuhan individu  itu sendiri. Belanja online 

juga memberi manfaat dan kemudahan bagi seseorang konsumen dikarenakan 

konsumen dapat memesan produk tanpa ada batasan waktu dan dapat berbelanja 

dimanapun dan kapanpun. Selain itu konsumen juga dapat memperoleh lebih 

banyak infromasi tentang produk seperti, harga, kualitas, dan juga ketersediaan 

barang. Munculnya online shop juga dapat mengakibatkan seseorang kecanduan 

dalam berbelanja. Karena online shop menawarkan berbagai macam  keuntungan 

                                                             
41 Wawancara dengan Nina pada 5 Desember 2020 
42 Ibid 
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yang menarik, salah satunya barang-barang yang di perjual belikan selalu uptodate 

dan tentunya harganya jauh lebih murah daripada di toko dan pasar-pasar. 

Bagi afrida belanja online merupakan hal yang sangat bermanfaat baginya 

karena dapat dilakukan kapan saja, menghemat waktu dan juga prosesnya yang 

begitu mudah. 

“Menurut saya belanja online sangat bermanfaat dalam kehidupan saat ini 

karena saya dapat melakukanya kapan saja dimana saja dan prosesnya juga 

begitu mudah, tentunya sangat menghemat waktu untuk saya yang sedang 

kuliah sambil bekerja.”43 

Afrida juga berpendapat bahwa belanja online telah mengubah gaya 

hidupnya, karena saat ini dia selalu mengikuti trend yang sedang viral. Jadi apapun 

produk atau barang sedang trend dan dia inginkan pasti akan dibelinya. 

“Belanja online tentu mengubah gaya hidup saya, karena memudahkan saya 

untuk mengikuti trend, apapun barang yang lagi trend dan bagi saya itu bagus 

saya pasti akan membelinya.”44 

 

Kegiatan belanja online saat ini sedang marak di lakukan oleh sebagian 

masyarkat di seluruh Indonesia. Kegiatan belanja online dapat dilakukan melalui 

media sosial atau marketplace yang telah disediakan. Di Indonesia sendiri sudah 

memiliki beberapa marketplace lokal yang terkenal salah satunya adalah shopee. 

Shopee termasuk marketplace yang sangat diminati oleh para perempuan di Desa 

Dadapan karena menurutnya marketplace shopee cara pengaplikasiannya lebih 

mudah dan juga menampilkan produk-produk yag terbaik untuk customernya. 

Menurut Bintang belanja online merupakan kegiatan membeli barang atau 

jasa di media sosial dan marketplace yang tersedia saat ini. 

                                                             
43 Wawancara dengan afrida pada 6 Desember 2020 
44 Ibid  
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“Belanja online menurut saya sendiri yaitu kegiatan memebeli barang atau 

jasa yang di lakukan melalui medsos atau marketplace yang ada saat ini.”45 

Bintang juga berpendapat bahwa belanja online telah merubah gaya 

hidupnya, karena penjualan dalam online shop atau marketplace selalu 

memberikan gambaran yang terbaik untuk menarik customernya jadi secara tidak 

langsung dia selalu membeli barang untuk mengikuti trend gaya hidup saat ini. 

“Dengan adanya online shop gaya hidup saya perlahan-lahan berubah dengan 

sendirinya karena penjual online shop atau marketplace selalu memberikan 

gambar yang terbaik sehingga membuat saya tergiur untuk membelinya.”46 

 

Sebagai makhluk hidup manusia pasti ingin memenuhi segala macam 

kebutuhannya. Manusia terkadang masih merasa kurang puas terhadap apa yang 

dimilikinya, bahkan saat keinginannya telah terpenuhi namun tidak seseuai dengan 

ekspektasi, manusia akan terus berharap untuk mendapatkan yang lebih baik lagi. 

Saat  ini belanja online sudah menjadi kebiasaan dalam menmenuhi kebutuhan 

sehari-hari. Banyak orang-orang yang diuntungkan dari bisnis online shop, baik 

penjual maupun pembeli. Kemudahan dan kenyaman dalam bertransaksi membuat 

online shop semakin digemari.  

Nadya juga berpendapat bahwa belanja online merupakan belanja anti ribet 

yang memudahkan konsumen dan juga mempersingkat waktu, tenaga dan biaya. 

“Menurut saya belanja online yaitu belanja anti ribet yang memudahkan 

konsumen dalam membeli barang, karena belanja online itu tinggal duduk 

dirumah dan juga lebih praktis.”47 

Nadya juga merasakan perubahan gaya hidup yang dialami ketika ada situs 

berbelanja online, menurutnya gaya hidupnya selalu mengikuti perkembangan 

                                                             
45 Wawancara dengan Bintang pada 10 Desember 2020 
46 Ibid  
47 Wawancara.dengan Nadya pada 10 Desember 2020 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

51 
 

yang ada di online shop, setiap ada barang-barang yang baru dia selalu tergiur 

untuk membelinya. 

“Saya sangat merasakan dampak perubahan gaya hidup dari hadirnya online 

shop, karena saat ini gaya hidup saya selalu mengikuti perkembangan yang 

ada di online shop, setiap ada barang-barang yang baru, saya selalu membeli 

meskipun itu tidak terlalu butuh bisa dibilang saat ini saya kecanduan dengan 

berbelanja online.”48 

 

Berebeda generasi berbeda pula cara berbelanja, generasi milenial tumbuh 

bersamaan dengan terjadinya bonus demografi dan perkembangan digital. Berkat 

perkembangan digital banyak hal yang dapat dilakukan oleh generasi milienial 

dengan sanagt mudah, mulai dari mengakses jaringan internet hingga berbelanja di 

internet. Belanja online saat ini lebih banyak didominasi oleh kaum milenial. 

Alasannya mereka lebih nyaman dan mudah dalam bertransaksi, juga memiliki 

harga yang relatif lebih terjangkau. 

Menurut Ila belanja online merupakan suatu kegiatan belanja yang dilakukan 

oleh orang-orang zaman now yang dalam kegiatannya memudahkan customer 

untuk bertransaksi dimanpun dan kapanpun. 

“Menurut saya belanja online online adalah belanja yang dilakukan orang-

orang jaman now, dimana ketika belanja tidak perlu ribet dan dapat dilakukan 

dimanapun dan kapanpun.”49 

Ila juga mengalami dampak perubahan gaya hidup setelah hadirnya online 

shop, karena setiap kali ada barang keluaran terbaru dia selalu update dan ingin 

membelinya. 

“Saya sangat merasakan perubahan gaya hidup setelah adanya online shop 

ini, karena saya selalu mantengin shopee jikalau lagi nganggur, jadi setiap 

ada barang yang terbaru saya selalu ingin membelinya.”50 

                                                             
48 Wawancara dengan.Nadya pada 10 Desember 2020 
49 Wawancara dengan Ila pada 15 Desember 2020 
50 Ibid  
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a. Alasan Perempuan kalangan mahasiswi di Desa Dadapan Berbelanja 

Online 

Online shop adalah suatu tempat berjualan yang baru muncul akhir-akhir 

ini. Dimana setiap aktivitasnya dilakukan secara online di internet. Konsumen 

dapat melihat produk-produk yang ditawarkan melalui gambar atau video yang 

telah ditampilkan oleh penjual. Online shop juga memberikan beragam 

kemudahan bagi konsumennya diantaranya adalah 51:  

a. Calon pembeli dapat melihat berbagai tawaran menarik pada produk yang 

diinginkannya. 

b. Calon pembeli dapat membandingkan kualitas dan harga produk tanpa 

perlu menghabiskan banyak waktu untuk datang ke berbagai toko. 

c. Sistem pembayaran bisa secara transer ataupun COD (cash on delivery). 

d. Barang bisa langsung diantar ke rumah. 

Banyak faktor yang mempengaruhi konsumen beralih ke situs Berbelanja 

Online 52: 

1) Waktu 

Online shop tidak membatasi para penggunanya dalam 

melakukan transaksi.  

2) Ketersediaan barang di pasar 

Pengguna online shop dapat memilih berbagai produk di 

tampilan yang tersedia dan juga lebih mudah mendapatkan barang 

yang biasanya tidak ada di pasar konvensional.  

                                                             
51 Megawati Simanjutak dan Lilik Noor Yuliati, Buku Saku Belanja Online? Siapa Takut! “Cara Bijak dan Cerdas 

Berbelanja Online” (Bogor : Departemen Ilmu Keluarga dan Konsumen, Fakultas Ekologi Manusia IPB, 2019), 

2-3. 

52 Ibid, 7. 
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3) Harga 

Harga yang tertera di online lebih murah dibandingkan dengan 

pasar konvensional. Ini menjadi alasan para konsumen beralih ke 

situs belanja online. ditawarkan dapat lebih murah dibandingkan 

kita membeli barang secara fisik/konvensional.  

Seperti yang diungkapkan oleh Agustina avi bahwa dia lebih memilih 

belanja online daripada offline karena harganya lebih terjangkau dan model 

barangnya lebih kekinian.  

“Saya lebih memilih belanja online daripada offline karena harganya 

lebih terjangkau dan model barangnya kekinian.”53 

 

Online shop memiliki banyak keunggulan yang dapat dirasakan bagi 

para konsumen. Biasanya seseorang sering kali memanfaatkan toko online 

untuk mencari produk yang tidak ditemukan saat berbelanja offline. 

Beberapa produk memang jauh lebih mudah di temukan di toko online 

daripada offline dan juga menyediakan banyak produk sehingga dapat 

membandingkan antara toko satu dengan yang lain. Proses transaksinya lebih 

cepat tanpa harus antri. Online shop juga memiliki tata cara dalam melakukan 

transaksi, jadi walaupun ada pengguna baru ingin memulai belanja online 

tidak perlu bingung, karena sudah ada tata cara yang di cantumkan. Hal ini 

yang menjadikan konsumen nyaman dalam melakukan transaksi belanja 

online. 

                                                             
53 Wawancara dengan Agustina avi pada 2 Desember 2020 
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Seperti halnya yang diungkapkan oleh Nina dia lebih memilih belanja 

online daripada offline karena ada kenyamanan tersendiri disaat memilih-

milih barang dan juga efisiensi waktu dan biaya.  

“Saya lebih suka belanja online karena ada kenyamanan dalam memilih-

milih barang yang akan di beli dan juga tiidak perlu capek-capek keluar 

rumah dan hanya menunggu barang datang di rumah saja.”54 

 

Zaman sekarang kesibukan tidak menghalangi seseorang untuk tetap 

bisa berbelanja memenuhi kebutuhan. Hadirnya online shop memberikan 

kemudahan terhadap konsumen dalam berbelanja. Konsumen dapat 

melakukan pembelian dimana saja dan kapan saja, tidak perlu mengunjungi 

toko atau pasar konvesional untuk membeli barang yang dibutuhkan, dan 

juga dapat dilakukan seharian tanpa ada batas waktu. Hal inilah yang 

menguntungkan konsumen dalam menentukan waktu untuk melakukan 

aktivitas membuka aplikasi belanja online. 

Disaat seseorang diliputi rasa malas, tetapi ada kebutuhan yang harus di 

wujudkan maka belanja online menjadi pilihan yang tepat. Belanja online 

memudahkan konsumen untuk tetap bisa melakukan transaksi tanpa harus 

keluar rumah. Tentunya memberikan perubahan bagi konsumen yang semula 

harus berdesak-desakan di pasar, sekarang hanya tinggal memilih barang 

sesuai keinginan atau kebutuhan, setelah itu melakukan pembayaran, tunggu 

satu sampai dua hari barang sampai di rumah. 

Seperti yang dikatakan oleh Afrida dia lebih memilih belanja online 

daripada offline karena faktor malas keluar rumah, jadi tidak boros tenaga 

dan juga tidak membuat capek.  

                                                             
54 Wawancara dengan Nina pada 5 Desember 2020 
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“Saya lebih suka belanja online karena malas keluar rumah, jadi dengan 

saya memilih belanja online tidak boros tenaga dan tidak capek.”55 

Sama halnya yang dikatakan oleh Nadya, dia lebih memilih belanja 

online daripada offline karena lebih hemat tenaga tanpa harus keluar rumah. 

“Saya lebih memilih belanja online karena malas keluar rumah jadi 

hemat tenaga.”56 

 

Pasar konvesional atau pusat perbelanjaan yang dulunya merupakan 

tempat pertemuan antara penjual dan pembeli, saat ini harus bersaing dengan 

online shop yang menjual produk yang sama. Dimana ketika belanja di pasar 

konvensional harus ada harga kesepakatan antara penjual dan pembeli. 

Dalam belanja online konsumen membeli barang seusai dengan harga yang 

diberikan tanpa adanya proses tawar menawar seperti di pasar konvensional, 

harga yang di tentukan di toko online lebih murah daripada di toko 

konvesional.  

Seperti yang diungkapkan oleh Bintang dia memilih belanja online 

karena harganya lebih terjangkau dan juga memudahkan dia tanpa harus 

tawar menawar seperti di pasar.  

“Saya lebih memelih belanja di online shop karena harganya lebih murah 

di banding dengan pasar dan selain itu online shop juga memudahkan 

saya untuk berbelanja gausah capek-capek ke pasar apalagi seperti saya 

tim rebahan dan juga saya malas dalam hal tawar menawar.”57 

 

Produk yang dijual di toko konvesional saat ini kalah jauh dengan online 

shop karena produk yang di jual di toko konvensional sering kali tidak 

lengkap. Dan ini yang menyebabkan konsumen beralih ke situs belanja 

online. Produk yang di jual di online shop terkenal lebih beragam dan lebih 

                                                             
55 Wawancara dengan Afrida pada 6 Desember 2020 
56 Wawancara dengan Nadya pada 10 Desember 2020 
57 Wawancara dengan Bintang pada 10 Desember 2020 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

56 
 

menarik. Disisi lain produk yang ditawarkan juga memiliki keunggulan. Hal 

ini yang membuat konsumen lebih tertarik dalam belanja online  

Seperti yang diungkapkan Ila dia lebih memilih belanja online daripada 

offline karena dia lebih suka model barang-barang yang ada di online shop, 

dan juga harganya terjangkau.  

  “Saya memilih belanja online karena model barang-barang di online 

shop lebih bagus dan harganya terjangkau”58 

b. Jenis Barang yang di Beli di Online Shop 

Toko  online menyediakan berbagai macam kebutuhan salah satunya 

adalah fashion atau pakaian. Fashion merupakan suatu produk yang biasa 

dipakai oleh seseorang dan selalu mengikuti trend dalam kurun waktu 

tertentu. Produk fashion mengilustrasikan sebuah budaya atau pemikiran 

yang dialami seseorang dalam kurun waktu tertentu.59 Eksistensi fashion 

sudah melekat dalam diri seorang perempuan.60 Jadi fashion merupakan 

suatu barang yang muncul dari hasil produksi seperti celana, baju, kerudung, 

sepatu, tas dan lainnya yang dapat menunjang penampilan seseorang. 

Seperti yang diungkapkan oleh Agustina avi bahwa barang yang sering 

dibeli di online shop yaitu pakaian mulai dari baju, kerudung, celana, rok, 

sandal sepatu semua di beli di online shop. 

“Barang-barang yang sering saya beli di online shop yaitu pakaian 

sehari-hari mulai dari baju, kerudung, celana, rok, sandal dan sepatu.”61 

                                                             
58 Wawancara dengan Ila pada 15 Desember 2020 
59 Wibisono, Menata Produk (Disajikan pada Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG) Bidang Keahlian 

Manajemen Bisnis. Jurnal Ekonomi, Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia 
60 Savitrie, D, Pola Perilaku Pembelian Produk Fashion pada Konsumen Wanita (Sebuah Studi Kualitatif pada 

Mahasiswa FE UI dan Pengunjung Butik N.y.l.a), Skripsi, Jakarta: Fakultas Ekonomi UI 
61 Wawancara dengan Agustina avi pada 2 Desember 2020 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

57 
 

Sama halnya yang dikatakan oleh Ila sekarang pakaian sehari-hari yang 

ia gunakan semua belinya di online shop, mulai dari baju, kerudung, celana, 

sandal dan juga kosmetik. 

“Semua barang-barang yang saya gunakan sehari-hari ini ya belinya di 

online shop, mulai dari kerudung, baju, celana,sandal, dan juga alat-

alat kosmetik.”62 

Pakaian adalah suatu barang yang tidak dapat terpisahkan dari manusia. 

Pakaian menjadikan seseorang tampil lebih percaya diri. Hal ini yang 

menjadikan pakaian barang yang paling laris dimanapun termasuk di online 

shop. Seseorang biasanya mempunyai banyak baju untuk menunjang 

penampilan mereka. Adanya perkembangan trend juga membuat konsumsi 

fashion berdampak tinggi. 

Seperti yang diungkapkan oleh Nina bahwa barang-barang yang di beli 

online shop yaitu pakaian, karena pakaian yang ada di online shop lebih 

menarik dan bermacam-macam modelnya. 

“Saat belanja online pasti tujuan utama saya adalah membeli pakaian, 

karena saya sudah terlanjur suka dengan model-model baju yang ada 

di online shop.”63 

Sama halnya yang diungkapkan oleh Afrida bahwa ketika dia belanja 

online yang sering ia beli yaitu pakaian karena apapun model pakaian yang 

di inginkan pasti tersedia di toko online.“ 

“Yang sering saya beli di toko online ya pakaian, karena biasanya 

ketika saya ke pasar mencari pakaian yang saya inginkan itu jarang ada, 

tapi kalau mencari di toko online pasti tersedia dan banyak 

pilihannya.”64 

 

                                                             
62 Wawancara dengan Ila pada 15 Desember 2020 
63 Wawancara dengan Nina pada 5 Desember 2020 
64 Wawancara dengan Afrida pada 6 Desember 2020 
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Nadya juga memiliki pendapat yang sama bahwa barang yang dibeli 

ketika belanja online bermacam-macam mulai dari pakaian, kosmetik, buku, 

dan juga alat-alat rumah tangga.  

“Setelah saya mengenal situs belanja online apapun yang saya ingin 

dan dibutuhkan keluarga saya semua saya belinya online mulai dari 

pakaian, kosmetik, buku dan juga alat-alat rumah tangga.”65 

Online shop tidak hanya menyediakan pakaian tetapi juga 

menyediakan produk-produk terlengkap. Yaitu menyediakan berbagai 

kebutuhan sehari-hari hingga produk perawatan diri. Perawatan diri 

merupakan hal yang paling penting dalam kehidupan perempuan. Saat ini 

berbagai macam kosmetik atau biasa disebut dengan skincare sudah tersedia 

di online shop dan tentunya dengan harga lebih murah daripada di toko 

konvensional. Seperti yang diungkapkan oleh Bintang bahwa jenis barang 

yang ia beli di online shop biasanya adalah kosmetik, kuota internet dan 

pakaian. 

“Biasanya kalau belanja online yang saya beli ya kosmetik, kuota 

internet sama pakaian, karena ketiganya itu kalau saya beli di langsung 

harganya mahal, jadi saya lebih suka beli online.”66 

 

c. Jenis Aplikasi yang digunakan 

Masyarakat Indonesia saat ini sedang di hebohkan dengan trend belanja 

online yang sangat di gemari, terlihat dengan munculnya berbagai macam 

aplikasi tau marketplace yang tersedia, salah satuya adalah shopee. Di 

aplikasi shopee konsumen bisa mencari berbagai macam trend fashion sesuai 

yang dibutuhkan seperti pakaian, mulai dari baju, kerudung, celana dan 

                                                             
65 Wawancara dengan Nadya pada 10 Desember 2020 
66Wawancara dengan Bintang pada 10 Desember 2020 
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lainnya tidak hanya itu di aplikasi shopee juga menyediakan baik bermerk 

maupun tidak bermerk. 

Munculnya aplikasi shopee ini memberikan bnayak manfaat bagi para 

penggunanya ketika berbelanja karena tinggal mencari produk di aplikasi 

yang tersedia sudah mendapatkan barang yang diinginkan. Aplikasi shopee 

juga telah memberikan banyak keunggulan yang disangat disukai oleh para 

konsumennya yaitu terdapat terdapat voucher chasback dan gratis ongkir 

setiap melakukan transaksi. 

Seperti yang di ungkapkan oleh Agustina avi bahwa dia memilih belanja 

online melalui marketplace shopee karena setiap berbelanja dapat gratis ongkir 

maupun cashback. 

“Saya kalau berbelanja menggunakan aplikasi shopee karena setiap 

transaksi selalu dapat gratis ongkir dan cashback.”67 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Akun shopee saudari Agustina avi 

                                                             
67 Wawancara dengan Agustina avi pada 2 Desember 2020 
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Keunggulan lain dalam aplikasi shopee adalah ketika konsumen merasa 

ragu saat melakukan pembelian bisa melihat komentar-komentar yang diberikan 

oleh seseorang yang sudah pernah membeli produk tersebut. Informasi 

komentar dari pembeli sebelumnya sangat berpengaruh penting untuk 

konsumen baru dalam melakukan keputusan pembelian. Karena dapat 

meyakinkan individu tersebut untuk terus melakukan pembelian online di 

aplikasi shopee.  

Seperti yang diungkapkan oleh Nina dia memilih belanja online melalui 

aplikasi shopee karena caranya yang mudah dan kalau ragu ketika belanja bisa 

melihat komentar-komentar pembeli sebelumnya. 

“Saya lebih suka belanja online melalui shopee karena mudah dan yang 

saya suka ketika ada keraguan saya selalu melihat-lihat dulu komentar 

pembeli sebelumnya.”68 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Akun shopee saudari Nina 

                                                             
68 Wawancara dengan Nina pada 5 Desember 2020 
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Aplikasi shopee memberikan informasi yang jelas dan dapat dimengerti 

oleh para konsumennya terhadap produk ditawarkan. Seperti halnya para 

penjual di aplikasi shopee selalu memberikan penjelasan atau informasi detail 

produk yang jelas. Karena konsumen tidak bisa melihat secara langsung barang 

yang akan dibeli. Informasi ini mencakup jenis produk, ukuran, kelebihan 

produk, pilihan warna, harga, dan juga jumlah stock yang tersedia. Informasi 

sangat penting di cantumkan dalam toko online karena semakin jelas informasi 

yang dapat diterima oleh konsumen maka semakin tinggi penjualan yang akan 

diterima oleh penjual.  

Dalam belanja online Bintang memilih marketplace shopee dan lazada, 

tetapi keseringan dia belanjanya di aplikasi shopee karena informasi yang 

diberikan lebih jelas dan akurat. 

“Dalam belanja online saya lebih memilih shopee dan lazada, tetapi saya 

lebih sering belanjanya di shopee karena informasi yang diberikan lebih 

jelas dan akurat.”69 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
69 Wawancara dengan Bintang pada 10 Desember 2020 
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Gambar 4.3 

Akun shopee saudari Bintang 

Harga adalah sesuatu hal yang menjadi pertimbangan pertama saat 

konsumen melakukan pembelian. Hal tersebut yang dimanfaatkan shopee untuk 

bersaing dengan aplikasi lain. Shopee memberikan garansi harga termurah dan 

uang kembali jika produk tidak dikirimkan. Selain itu untuk meningkatkan 

konsumen, aplikasi shopee berinisiatif mengadakan promo pada tanggal dan 

bulan yang sama setiap bulannya seperti pada tanggal 11.11 dan 12.12 kemarin. 

Pada saat flash sale banyak sekali konsumen yang memanfaatkan belanja online 

karena tidak mau ketinggalan dengan potongan harga yang ditawarkan 

Seperti yang diungkapkan oleh Nadya dia memilih belanja online melalui 

marketplace shopee karena perbandingan harga antara marketplace shopee 

dengan yang lainya juga sangat mempengaruhi dan tentunya di shopee juga 

banyak promo. 

“Saya lebih memilih belanja online di aplikasi shopee karena harganya 

lebih murah dibanding aplikasi lainnya dan juga banyak promo apalagi waktu 

flash sale 11.11 kemarin saya sangat khilaf membeli banyak barang karena 

harganya sangat miring.”70 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
70 Wawancara dengan Nadya pada 10 Desember 2020 
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Gambar 4.4 

Akun shopee saudari Nadya 

Gratis ongkir merupakan fitur bebas biaya pengiriman yang diberikan 

oleh marketplace kepada pembeli saat melakukan belanja online. Fitur ni 

merupakan salah satu cara yang berikan para penjual online agar dapat menarik 

konsumen. Sejak awal berdiri aplikasi shopee telah memberikan voucher gratis 

ongkir keseluruh Indonesia dengan ketentuan tertentu. Selain itu shopee juga 

menginformasikan proses pembayaran dengan jelas sampai dengan pengiriman 

barang. Hal ini yang menjadikan konsumen percaya kalau barang yang telah 

dibeli dipastikan aman. Dan ketika barang yang dipesan konsumen belum 

sampai pada konsumen samapai berhari-hari atau berminggu-minggu, maka 

konsumen dapat membatalkan pesanan dan mengajukan pengembalian dana. 

Seperti halnya yang dikatakan oleh Afrida dia lebih memilih belanja 

online melalui markeplace shopee karena banyak promo dan gratis ongkir yang 

di tawarkan. 

“Saya ketika belanja online lebih memilih aplikasi shopee karena banyak 

promo dan gratis ongkir yang ditawarkan.71 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
71 Wawancara dengan Afruda pada 6 Desember 2020 
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Gambar 4.5 

Akun shopee saudari Afrida 

Saat menggunakan aplikasi shopee konsumen tidak perlu khawatir saat 

melakukan pembayaran. Pasalnya shopee menyediakan layanan pembayaran 

dengan banyak pilihan seperti  transfer melalui Alfamart, Indomart, rekening 

Bank ataupun dengan sistem bayar ditempat. Jadi meskipun konsumen tidak 

memiliki atm atau nomer rekening, mereka dapat melakukan pembayaran 

melalui Alfamart atau Indomart terdekat, atau jika malas keluar rumah bisa 

memilih sistem COD ( Cash On Deivery) bayar di tempat ketika kurir datang. 

Makrketplace yang digunakan Ila ketika belanja online yaitu shope karena 

setiap transaksi cara pembayarannya mudah bisa melalui alfamart atau indomart 

terdekat. 

“Ketika belanja online saya memakai aplikasi shopee karena proses 

pembayarannya mudah bisa melalui alfamart dan indomart terdekat, jadi 

meskipun tidak punya atm tidak bingung.”72 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
72 Wawancara dengan Ila pada 15 Desember 2020 
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Gambar 4.6 

Akun shopee Saudari Ila 

Hasil wawancara diatas, memperoleh data sebagai berikut : belanja online 

dalam membentuk perubahan gaya hidup shopaholic perempuan masa kini di Desa 

Dadapan yakni : Belanja online itu praktis, harganya terjangkau, dan model 

barangnya kekinian tentunya membuat gaya hidup berubah mengikuti 

perkembangan zaman. Belanja online itu kegiatan berbelanja melalui internet, situs 

belanja online merubah gaya hidup menjadi boros dikarenakan dalam hitungan satu 

bulan tidak cukup untuk membeli satu barang. Belanja online itu memudahkan 

customer, dengan hadirnya situs belanja online membuat gaya hidup seseorang 

berubah seiring berkembangnya zaman. Belanja online itu menghemat waktu dan 

tenaga,  dengan adanya situs belanja online gaya hidup akan berubah mengikuti 

trend yang sedang viral. Belanja online itu kegiatan belanja melalui media sosial 

atau marketplace yang ada, dengan hadirnya situs belanja online pasti merubah 

gaya hidup menjadi shopaholic dikarenakan maketplace memberikan gambar 

terbaik untuk menarik hati customer. Belanja online itu praktis karena tinggal 

duduk di rumah barang sduah sampai, di sisi lain juga mengubah gaya hidup 

menjadi shopaholic karena selalu mengikuti perkembangan produk yang ada di 

online shop. Belanja online itu belanja yang dilakukan orang-orang zaman now, 

situs belanja online merubah gaya hidup seseorang menjadi shopaholic karena 

selalu memantau produk keluaran terbaru yang ada di online shop. 

Kegiatan belanja online sudah tidak asing lagi bagi kaum perempuan 

kalangan mahasiswi di Desa Dadapan. Belanja online telah mengubah gaya 

hidupnya, perubahan ini memberikan dampak nilai sosial, dimana dahulu ketika 

seseorang ingin belnaja mereka langsung berinteraksi dengan penjual, tetapi kalu 
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saat ini mereka hanya perlu bertransaksi melalui jaringan internet tanpa bertatap 

harus muka. Gaya hidup shopaholic yang dialami para perempuan kalangan 

mahasiswi di Desa Dadapan ini akibat mereka selalu update dengan trend yang ada, 

sehingga secara otomatis pada setiap aktivitas mereka selalu melakukan hal-hal 

yang berhubungan dengan online shop, baik itu hanya melihat barang-barang di 

media sosial maupun melakukan transaksi.  

Sekarang para perempuan kalangan mahasiswi di Desa Dadapan lebih 

memlilih belanja online daripada belanja offline alasanya lebih hemat tenaga dan 

harganya lebih murah, menyediakan berbagai macam produk dan tentunya lebih 

kekinian, ada juga yang berpendapat lebih suka belanja online karena tidak suka 

tawar menawar, ada yang sibuk kerja jadi tidak sempat untuk pergi kepasar. Dari 

keenam informan saya semuanya memilih belanja online melalui marketplace 

shopee dengan alasan shopee merupakan marketplace yang mudah untuk 

digunakan, shopee memberikan harga yang terjangkau, shopee selalu memberikan 

gratis ongkir dan chasback setiap customer melakukan transaksi, shopee 

menyajikan informasi yang cuku jelas untuk dimengerti dan juga memberi jaminan 

jika barang tidak sampai pada customer, dan yang paling di suka customer shopee 

metode pembayaranya bisa melalui indomart atau alfamart terdekat, jadi tidak 

perlu bingung jika customer tidak memiliki nomer rekening. Jenis barang yang 

mereka beli di shopee juga berbagai macam mulai dari pakaian, kosmetik, buku, 

kuota internet sampai peralatan rumah tangga. 
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Gambar 4.7 

Salah satu contoh barang pembelian online informan 

C. Tipologi gaya hidup shopaholic pada perempuan masa kini di Desa Dadapan 

Para kaum perempuan pasti tidak asing lagi dengan kata belanja, sejak 

pertama mengenal situs belanja online para perempuan kalangan mahasiswi di Desa 

Dadapan menjadi pelaku shopaholic. Kepraktisan belanja online membuat 

seseorang dengan cepat mendapatkan barang-barang yang diinginkan, tetapi 

dengan belanja online yang praktis ini membuat mereka menjadi sulit 

mengendalikan diri dalam berbelanja akhirnya menjadikan individu berperilaku 

boros, dikarenakan saat berbelanja individu tersebut tidak terlelu membuthkan 

barang tersebut, tetapi hanya terfokus pada keinginannya saja.  

Selain itu berbelanja online tidak hanya dilakukan untuk sekedar memiliki 

barang yang diinginkan saja, namun juga dijadikan sebagai kepentingan citra diri 

yaitu bagaimana seseorang memandang dirinya. sehingga belanja online dijadikan 

sebagai keharusan untuk merubah gaya hidupnya menjadi lebih baik. Disisi lain 

belanja online juga menyebabkan para perempuan di Desa Dadapan berperilaku 

shopaholic. Perilaku gaya hidup shopaholic ini timbul atas dasar kemauan individu 

itu sendiriri. Macam-macam shopaholic dapat di klasifikasikan sebagai berikut73:  

1. Shopaholic yang fanatik pada merk tertentu. Pelaku shopaholic cenderung 

suka berbagai macam merek terntentu.  

2. Shopaholic yang selalu membeli berdasarkan perkembangan tren. Pelaku 

shopaholic ini selalu uptodate terhadap perekembangan trend yang ada 

dan tidak mau ketinggalan jaman.  

                                                             
73 Amelia masniari, Miss Jinjing Belanja Sampai Mati, ( Jakarta Gagas Media : 2008), 29-33 
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3. Shopaholic yang selektif dalam soal kualitas, pelaku shopaholic ini tidak 

memandang berapun harganya jika mnurutnya kualitas barang tersebut 

bagus, pasti langsung ia beli.  

4. Shopaholic yang menunjukkan gejala impulsif buying. Pelaku shopaholic 

ini biasanya belanja tidak sesuai dengan rencana awal. Ia selalu tergoda 

dengan dikson atau tawaran yang diberikan oleh penjual. 

5. Shopaholic yang senada. Pelaku shopaholic ini selalu memadukan 

berbagai macam barang yang dibelinya. Jadi ia ketika membeli barang 

harus sama mulai dari segi warna bentuk dan lainnya.  

6. Shopaholic membeli semua warna. Pelaku shopaholic ini ketika 

berbelanja menyukai berbagai macam warna, sehingga ketika belanja 

melihat barang dengan warna menarik pastinya akan dibeli.  

7. Shopaholic mudah terayu oleh bujukan. Di saat berbelanja pasti ada 

pelayan toko memberikan informasi mengenai barang yang di jual dengan 

melebih-lebihkan agara konsumen terayu dengan apa yang di promosikan.  

8. Shopaholic pantang untuk kalah dengan orang lain. Yaitu segala sesuatu 

yang di miliki atau yang dilakukan oleh orang lain. Maka individu tersebut 

harus memilikinya juga. 

Dalam pembentukan gaya hidup yang mengubah perempuan di Desa 

Dadapan menjadi shopaholic, terdapat berbagai tipologi yang dialami sebagai 

berikut : 

a. Shopaholic pantang kalah dari orang lain 

Lingkungan sangat mempengaruhi seseorang dalam bertindak, salah 

satunya yaitu adanya teman sepermainan. Mempunyai teman sepermainan 

yang hobi belanja juga dapat memberikan suatu sugesti terhadap diri kita 
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untuk bergaya hidup seperti dirinya. Dalam aktivitas belanja online para 

perempuan di Desa Dadapan saat ini biasanya mempunyai teman yang 

sefrekuensi dimana mereka memiliki hobi sama-sama suka belanja sehingga 

dapat menimbulkan keinginan untuk memiliki kesamaan barang yang 

dimiliki temannya. Setiap kali melihat teman mempunyai barang baru, maka 

idividu tersebut juga ikut membelinya.  

Seperti apa yang telah di ungkapkan oleh Agustuna avi bahwa terdapat 

sesuatu dibalik ia menjadi seorang shopaholic yakni ia sering kali 

menginginkan barang-barang yang digunakan teman-temannya. Jadi ia tipe 

orang yang mudah terpengaruh dan tidak mau kalah dengan temannya. 

“Saya bisa menjadi shopaholic seperti ini karena setiap ada teman 

yang memakai barang baru dan menurut saya bagus, saya jadi ikutan  

beli. Seperti halnya ketika temanku membeli baju atau kosmetik baru 

saya juga harus punya.”74 

 

b. Shopaholic mengikuti perkembangan trend 

Perkembangan trend merupakan suatu yang sedang marak atau sednag 

di sukai oleh para individu di waktu tertentu. Berkeinginan memiliki barang-

barang baru yang sedang trend menjadi salah satu ciri khas yang dilakukan 

perempuan di Desa Dadapan. Dimana mereka selalu uptodate terhadap 

barang-barang kekinian  dan selalu uptodate terhadapat fashion yang sedang 

marak di lingkungan masyarakat. 

Seperti halnya yang yang diungkapan oleh Afrida Putri bahwa dibalik 

perilaku shopaholic yang dialami ialah karena tuntunan gaya hidup sebagai 

remaja saat ini. Ia selalu mengikuti perkembangan trend agar tetap bisa 

berpenampilan menarik. 

                                                             
74 Wawancara dengan Agustina avi pada 2 Desember 2020 
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“Saya sering berperilaku shopaholic karena saya selalu mengikuti trend 

gaya hidup saat ini, jadi perkembangan trend saat ini selalu saya ikuti 

agar dapat berpenampilan menarik. Seperti halnya saat ini sedang trend 

baju atau pakaian warna lilac, mau tidak mau saya juga harus punya.”75 

Sama halnya yang dirasakan oleh Ila bahwa perilaku shopaholic yang 

melekat dalam dirinya karena selalu mengikuti perkembangan trend dan 

selalu ingin memiliki barang-barang terbaru. 

“Yang membuat saya berperilaku shopaholic karena saya selalu 

berambisi untuk memiliki barang-barang yang sedang trend. Seperti 

halnya saat ini sedang trend celana kulot jeans, saya yang orangnya 

tidak mau ketinggalan jaman pastinya sudah beli. ”76 

c. Shopaholic yang menunjukkan gejala impulsive di tempat 

Hadirnya online shop sangat diminati oleh banyak orang karena 

marketplace menyediakan barang-barang terlengkap dan selalu memberikan 

banyak diskon kepada para customernya. Diskon adalah potongan harga 

yang diberikan kepada konsumen dengan memotong beberapa persen dari 

harga asli. Oleh karenanya konsumen dapat berhemat saat berbelanja. 

Seperti yang dialami para perempuan di Desa Dadapan yang suka memburu 

barang-barang yang diberi diskon.  

Dengan adanya banyak potongan harga yang ditawarkan, secara sadar 

atau tidak individu berbelanja melebihi kebutuhan dan juga menjadikan 

dirinya impulsive buying. Impulsive buying adalah pembelian yang terjadi 

tanpa adanya raencana diawal, biasanya terjadi karena desakan atau 

penawaran yang diberikan oleh penjual.77  

Hal ini yang menjadikan para perempuan berperilaku shopaholic, 

dimana  saat mereka belanja online tidak terfokus akan kebutuhannya lebih  

                                                             
75 Wawancara dengan Afrida pada 6 Desember 2020 
76 Wawancara dengan Ila pada 15 Desember 2020 
77 Kharis, I. F, Studi mengenai Impulsive buying dalam Penjualan online, Skripsi, Semarang : Fakultas ekonomi 

Universitas diponegoro, 2011. 
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terfokus pada potongan harga yang diberikan penjual. Sedangkan para 

perempuan saat belanja online terkenal lebih gampang untuk mengambil 

keputusan dan cenderung mudah melenceng dari barang awal yang dituju, 

hal inilah yang menjadikan para perempuan kalangan mahasiswi di Desa 

Dadapan berperilaku shopaholic dalam belanja online. 

Seperti yang dikatakan oleh Nina ketika ia belanja online selalu 

implusive buying dimana ia berbelanja selalu melenceng dari barang yang 

diinginkan diawal, dikarenakan banyak promo yang di tawarkan oleh 

penjual. 

“Saya bisa berperilaku shopaholic karena saya sering impulsive buying, 

ketika belanja saya selalu melenceng dari apa yang rencanakan di awal, 

ya itu semua karena saya tergoda oleh promo-promo yang selalu 

muncul di shopee. Seperti halnya waktu 12.12 yang diadakan shopee 

kemarin, yang awalnya saya hanya berniat membeli baju tetapi melihat 

promo kosmetik besar-besaran tanpa pikir panjang saya membelinya, 

itung-itung hemat banyak.”78 

Sama dengan yang di ungkapkan oleh Bintang ia juga termasuk orang 

yang impulsive buying karena disaat melakukan belanja online tidak hanya 

membeli satu barang yang di rencanakan di awal. Setiap kali melihat-

melihat barang yang lagi diskon pasti juga sekalian di beli. 

“Yang membuat saya berperilaku shopaholic ya karena saya ini selalu 

impulsive buying dimana saya selalu tergoda dengan barang-barang 

yang lagi diskon, padahal semestinya ketika belanja saya hanya 

membeli barang yang sudah saya rencanakan di awal. Seperti kemarin 

waktu shopee ngadain promo 12.12, yang awalnya saya hanya ingin 

membeli kerudung pashmina tetapi disisi lain di toko online miniso 

banyak promo yang ditawarkan dengan khilaf saya membeli tas yang 

lucu.”79 

d. Shopaholic yang senada 

                                                             
78 Wawancara dengan Nina pada 5 Desember 2020 
79 Wawancara dengan Bintang pada 10 Desember 2020 
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Setiap wanita pasti ingin tampil menarik dalam kehidupannya, 

penampilan menjadi hal yang sangat berpengaruh dalam kehidupan sehari-

hari. Pelaku shopaholic ini selalu memadukan berbagai macam barang yang 

dibelinya. Jadi ia ketika membeli barang harus sama mulai dari segi warna 

bentuk dan lainnya. Karena itu setiap orang selalu berupaya agar dirinya 

dapat berpenampilan menarik terutama disaat mereka ingin pergi keluar 

rumah. Hal ini dilakukan agar individu dapat tampil percaya diri dengan cara 

memakai pakaian yang serasi dan juga memakai aksesoris lain. 

Seperti yang diungkapkan Nadya bahwa yang membuat dia berperilaku 

shopaholic yakni adanya keinginan untuk mempercantik diri dengan 

membeli barang yang senada dari segi warna, bentuk mulai atas sampai 

bawah.  

“Saya bisa menjadi shopaholic seperti ini karena setiap ada barang 

keluaran terbaru saya pasti ingin membeli dan itu harus senada dari 

baju, kerudung, tas, sepatu dan lainnya. Seperti halnya saat ini kan lagi 

trend baju warna lilac dengan pasangan rok plisket putih dan krudung 

warna putih, bertepatan pas saya lagi ada uang jadi ya saya langsung 

beli ketiga-tinganya, biar senada gitu.”80 

D. Faktor yang Mempengaruhi Perempuan di Desa Dadapan menjadi 

Pelaku Shopaholic 

Seiring berkembangnya zaman kebutuhan manusia semakin lama 

semakin banyak, selain kebutuhan manusia juga pasti mempunyai banyak 

keinginan. Salah satunya adalah barang-barang yang sedang trend saat ini. 

Adanya pengaruh yang memotivasi mereka untuk belanja online juga dapat 

menumbuhkan sikap terus berkonsumsi. Motivasi belanja adalah suatu 

pengaruh dalam memenuhi kebutuhan barang dimana kebutuhan barang harus 

                                                             
80 Wawancara dengan Nadya pada 10 Desember 2020 
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terpenuhi agar kehidupan menjadi seimbang. Tetapi saat ini kebnayakan orang 

mengkonsumsi barang bukan lagi untuk memenuhi kebutuhan semata. 

Seseorang ketika berkonsumsi sudah berbeda menurut pandnagan kajian 

ekonomi dan kajian sosiologis, karena menurut kajian ekonomi 

mengkonsumsi barang yang sesungguhnya adalah mengkonsumsi barang 

sesuai dengan kebutuhan, tetapi kalau dilihat dari kajian sosiologis  konsumsi 

yang dimaksud bukan hanya sekedar berkonsumsi untuk memenuhi kebutuhan 

tetapi yang di maksud yaitu konsumsi karena kesenangan dan keinginan.81 

Perilaku shopaholic pada perempuan di Desa Dadapan merupakan 

tindakan yang dilakukan dalam membeli barang yang semata-mata karena 

ingin memiliki barang-barang yang di jual di online shop yang mereka sukai 

tanpa berpikir akan manfaatnya. kegunaanya. Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi munculnya gaya shopaholic para perempuan di Desa Dadapan 

yaitu sebagai berikut : 

1. Pengaruh  diri sendiri 

Pelaku shopaholic biasanya selalu membandingkan dirinya dengan 

orang lain, sehingga menyebabkan dirinya sering tidak percaya diri. Dan 

biasanya selalu ingin berbelanja agar dirinya bisa menjadi baik daripada 

yang lain..82 Kurangnya percaya diri membuat pelaku shopaholic akan terus 

mencari kenyamanan atas dirinya. Dimana individu akan terus berbelanja 

semata-mata karena didasari oleh keinginan sesaat. 

                                                             
81 Ade Minanda, Suharty Roslan, dan Dewi Anggraini, Perilaku Konsumtif Belanja Online Pada Mahsiswa 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Halu Oleo Kendari, Jurnal, Kendari: Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik Universitas Halu Oleo Kendari, 2018. 
82 Rizki Siregar, Shopaholic Disorders. (Majalah Gogirl, 2010), 79. 
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Seperti yang di ungkapkan Afrida putri bahwa pengaruh dalam diri 

juga menjadikan shopaholic karena disaat keadaan dirinya lagi badmood 

cara mengobatinya dengan belanja. 

“Faktor yang menyebabkan saya menjadi shopaholic karena pengaruh 

dari diri sendiri, ketika saya badmood pasti langsung buka shopee 

melihat baju-baju, makeup dan akhirnya kecantol juga untuk 

membeli.”83 

Nina juga merasakan hal yang sama menurutnya seringnya dia belanja 

online karena bagi dia itu suatu hadiah yang diberikan untuk dirinya setelah 

berproses panjang dan berhasil  menyelesaikannya.  

“Faktor yang menyebabkan saya menjadi shopaholic karena pengaruh 

dari diri sendiri. Saya sering belanja online itu karena bisa membuat 

saya semangat lagi dalam berproses, bisa dikatakan itu sebagai hadiah 

setelah menyelesaikan yang melelahkan.”84 

2. Pengaruh lingkungan pergaulan 

Kepribadian dan gaya hidup seseorang juga dapat terbentuk melalui 

lingkungan dimana ia tinggal. Mempunyai teman sepermainan yang hobi 

belanja juga dapat memberikan suatu sugesti terhadap diri kita untuk 

bergaya hidup seperti dirinya. Dalam aktivitas belanja online para 

perempuan di Desa Dadapan saat ini biasanya mempunyai teman yang 

sefrekuensi dimana mereka memiliki hobi sama-sama suka belanja 

sehingga dapat menyebabkan keinginan meniru suatu barang yang dimiliki 

oleh temannya. Setiap kali melihat teman mempunyai barang baru, maka 

idividu tersebut juga ikut membelinya. Seperti yang di ungkapkan oleh Ila 

bahwa sering kali dia terpengaruh dan ingin meniru ketika teman-temannya 

memiliki barang terbaru. 

                                                             
83 Wawancara dengan Afrida pada 6 Desember 2020 
84 Wawancara dengan Nina pada 5 Desember 2020 
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“Faktor yang menyebabkan saya menjadi shopaholic karena pengaruh 

dari teman sendiri, soalnya saya itu orangnya selalu pengenan kalau 

teman saya memilki barang-barang yang baru dan menurut saya itu 

bagus, kalau ada uang ya saya ikutan beli.”85 

Sama halnya yang dikatakan Nadya dan Bintang bahwa dia sering kali 

terpengaruh oleh temannya, ketika ada salah satu teman mengajaknya 

membeli suatu barang di shopee, tanpa pikir panjang dia langsung setuju 

membeli barang tersebut. 

“Saya itu sering di pengaruhi teman-teman saya, biasanya teman saya 

itu ketika mau membeli barang-barang di shopee, dia selalu nawarin 

saya, ya gimana saya kan jadi pengen dan akhirnya ikutan beli.”86 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 

Belanja online bersamaan dengan teman 

 

3. Pengaruh keluarga 

Perilaku shopaholic dapat tumbuh melaui keluarga, terutama orang tua. 

Orang tua yang sedari dulu selalu membiasakan memberi uang atau barang 

tanpa ada syaratnya, dapat menjadikan perilaku naka menjadi konsumtif. 87 

                                                             
85 Wawancara dengan Ila pada 15 Desember 2020 
86 Wawancara dengan Bintang dan Nadya pada 10 Desember 2020 
87 Rizki Siregar, Shopaholic Disorders. (Majalah Gogirl, 2010), 79. 
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Memiliki orang tua yang ekonominya stabil menjadikan anak terbiasa 

meminta sesutu tanpa harus menunggu lama. Kebiasaan ini dapat 

mempengaruhi pemikiran anak ketika ingin membeli sesuatu pasti langsung 

meminta tanpa ada usahanya dari dirinya terlebih dahulu.  

Seperti halnya yang di ungkapkan Agustina avi bahwa dirinya sejak 

kecil selalu di manja dan di turuti oleh orang tuanya ketika ingin membeli 

apapun, jadi sampai saat ini jadi hobi belanja. 

“Faktor yang menyebabkan saya menjadi shopaholic karena pengaruh 

dari orang tua, karena sejak kecil saya selalu di turuti apa yang saya 

mau, jadi sampai sekarang saya ya saya suka banget belanja, apalagi 

ada shopee itu membuat hidup saya boros.”88 

Dari hasil wawancara di atas, memperoleh data penelitian tentang 

tipologi gaya hidup shopaholic pada perempuan masa kini di Desa Dadapan 

yakni tipe shopaholic pantang kalah dengan orang lain, tipe shopaholic 

mengikuti perkembangan trend, tipe shopaholic gejala impulsive di tempat, 

dan yang terakhir tipe shopaholic yang senada. Selain itu ada beberapa 

faktor yang menyebabkan para perempuan di Desa Dadapan beperilaku 

shopaholic yakni pengaruh dari diri sendiri, pengaruh dari lingkungan 

pergaulan dan yang terakhir pengaruh dari keluarga. 

Kepribadian dan gaya hidup seseorang juga dapat terbentuk melalui 

lingkungan dimana ia tinggal. Mempunyai teman sepermainan yang hobi 

belanja juga dapat memberikan suatu sugesti terhadap diri kita untuk 

mengikuti pola gaya hidupnya. Jadi secara sadar atau tidak mereka 

memberikan pengaruh yang besar untuk membeli barang-barang yang 

sedang trend, agar kehidupan kita bisa dianggap sejajar dengan dirinya. 

                                                             
88 Wawancara dengan Agustina avi pada 2 Desember 2020 
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Individu yang berperilaku shopaholic biasanya selalu memandang orang 

lain tentang apapun yang mereka punya. Hal ini menjadikan individu selalu 

ingin lebih akan gaya hidupnya.  

Dalam dunia jual beli pasti tidak asing lagi dengan adanya diskon. 

Diskon dapat mempengaruhi perilaku shopaholic karena diskon dapat 

mengelabuhi pikiran seseorang untuk membeli barang-barang secara 

impulsive. Selain diskon, promosi-promosi lain yang ditayangkan di televisi  

juga dapat menarik perhatian konsumen. Sehingga dengan tidak sadar 

mereka selalu terayu dengan iklan-iklan yang beredar dan menjadikan 

dirinya impulsive buying. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 

Pembelian barang online secara bersamaan saat flash sale 12.12 

Manusia hidup di dunia diciptakan memiliki sifat yang berbeda-beda 

dalam hidupnya. Keserasian dalam menggunakan pakaian atau barang yang 

dimiliki juga akan menumbuhkan kepercayaan diri seseorang. Perempuan 

di desa Dadapan juga mengalami hal tersebut, menurutnya berpenampilan 

yang senada mulai dari atas sampai bawah membuatnya lebih percaya diri 

untuk menunjukkan dirinya, jadi jika dalam membeli suatu barang harus 
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lengkap dan juga harus senada dan itu yang menyebabkan dirinya menjadi 

seorang shopaholic. 

E. BELANJA ONLINE SEBAGAI BENTUK PERUBAHAN GAYA HIDUP 

PEREMPUAN MASA KINI DI DESA DADAPAN KECAMATAN SOLOKURO 

KABUPATEN LAMONGAN DI TINJAU DARI TEORI MASYARAKAT 

KONSUMSI JEAN BAUDRILLARD 

Belanja online sebagai bentuk perubahan gaya hidup perempuan masa kini 

dikaji menggunakan teori Masyarakat Konsumsi dari Jean Baudrillard. Jean Baudrillard 

merupakan tokoh postmodern yang mempunyai pemikiran yang kritis mengenai 

masalah kehidupan sosial masyarakat saat ini, menurut Baudrillard, masyarakat 

konsumsi merupakan masyarakat yang mengkonsumsi bukan hanya barang, namun 

juga jasa manusia.89 Jadi individu tidak mengkonsumsi objek terhadap nilai gunanya, 

melainkan objek digunakan sebagai nilai tanda untuk membedakan status individu 

dengan yang lain. Adanya nilai tanda juga di penagruhi oleh nilai simbol, dimana setiap 

aktifitas konsumsi dilakukan bukan karean kebutuhan meliankan atas dasar pemenuhan 

simbol seperti status atau prestise. Saat ini ndividu membeli suatu barang karena adanya 

makna simbol di dalamnya, bukan karena nilai guna atau manfaatnya.90  

Seiring berkembangnya zaman seseorang berkonsumsi tidak lagi 

mementingkan fungsinya, tetapi hanya sebatas ingin memiliki simbol terhadap barang 

yang di konsumsi tersebut. Kehidupan masyarakat konsumsi bisa dilihat melalui suatu 

barang yang mereka pakai, saat ini kebanyakan masyarakat lebih memikirkan 

keinginan daripada kebutuhan, dan mengabaikan fungsi alih dari suatu barang yang di 

konsumsi. Seperti yang di katakan oleh Baudrillard “Bahwa dalam masyarakat 

berkembang, masyarakat mengkonsumsi suatu barang bukan untuk memenuhi 

                                                             
89 Jean Baudrillard, Masyarakat Konsumsi, Trjem. Wahyunto, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2010), 61. 
90 Medhy Aginta Hidayat, Menggugat Modernisme : Mengenali Rentang Pemikiriran Postmodernisme Jean 

Baudrillard, (Yogyakarta : Jallalustra, 2012), 69. 
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kebutuhan melainkan sebagai gaya hidup, sehingga mereka tidak pernah merasakan 

kepuasan. Akibatnya terjadi suatu pemborosan secara besar-besaran.” 

Sama halnya yang diterapkan oleh Agustina avi bahwa dia belanja barang di 

online shop bukan karena kebutuhan tetapi hanya untuk kesenangannya saja. Selain itu, 

dia selalu menginginkan barang-barang yang digunakan teman-temannya. Jadi apapun 

yang dia lihat dan menurutnya bagus meskipun tidak terlalu butuh pasti langsung dibeli. 

Hal tersebut merupakan gaya hidup yang dialaminya saat dengan membeli berbagai 

macam barang yang diingikan, di dukung dari kebiasaan orang tuanya yang selalu 

menuruti dan memanjakan dirinya saat ingin membeli apapun, jadi sampai sekarang dia 

hobi belanja. 

Selain itu berbelanja online tidak hanya dilakukan untuk sekedar memiliki 

barang yang diinginkan saja, namun juga dijadikan sebagai kepentingan citra diri yaitu 

bagaimana orang lain dalam menilai dirinya. Hal ini menjadikan seoarang individu 

berkeinginan untuk terus membentuk pandangan yang baik pada orang lain atas dirinya. 

Menurut Jean Baudrilard, kegiatan mengonsumsi yang dilakukan masyarakat lebih 

mementingkan simbol atau tanda yang ada pada suatu barang dan menjadikan tujuan 

konsumsi masyarakat saat ini berpindah dari kebutuhan hidup menjadi gaya hidup. Jadi 

kegiatan mengonsumsi barang tidak lagi atas dasar kegunaannya, namun 

lebih mengutamakan tanda dan simbol yang ada pada barang itu sendiri. Seperti yang 

dilakukan sebagian besar para perempuan di Desa Dadapan mereka membeli pakaian 

bukan lagi untuk kebutuhan sandang tetapi mereka ingin membuat penampilan mereka 

menjadi menarik dan percaya diri. Berpenampilan menarik menjadi bagian dari nilai 

tanda yang mengartikan bahwa individu tersebut membeli barang atau pakaian untuk 

menjadikan dirinya percaya diri. 
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Seperti yang diungkapkan Nadya bahwa yang membuat dia berprilaku 

shopaholic yakni adanya keinginan untuk mempercantik diri dengan membeli barang 

yang senada dari segi warna, bentuk mulai atas sampai bawah. Kebutuhan sandang 

bukan lagi berfungsi sebagai pelindung diri dari panas dan dingin, tetapi saat ini sudah 

berubah menjadi nilai tanda yang dapat membuat diri seseorang menjadi lebih baik 

dalam berpenampilan. 

Baudrillard berpendapat bahwa masyarakat ketika berkonsumsi hanya melihat 

atas dasar periklanan dimana iklan mengontrol suatu objek ditengah masyarakat. Objek 

manjadikan seseorang idak membeli apa yang dibutuhkan melainkan apa akan membeli 

barang apa yang kode sampaikan. Seperti yang dikatakan oleh Vera faridah bahwa 

seringnya dia belanja online melalui marketplace shopee karena banyaknya iklan yang 

muncul di media sosial dan setiap menginjak bulan dan tanggal yang sama shopee 

selalu mengadakan flash sale besar-besaran serta menawarkan gratis ongkir keseluruh 

Indonesia. Adanya iklan, flash sale, gratis ongkir tersebut membuat seseorang reflek 

dengan apa yang ia lihat, dan juga memberi rangsangan untuk membeli barang tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini membuahkan hasil yang dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Belanja online dalam membentuk perubahan gaya hidup perempuan masa kini 

di Desa Dadapan yakni : Belanja online itu praktis, harganya terjangkau, dan 

model barangnya kekinian tentunya membuat gaya hidup berubah mengikuti 

perkembangan zaman. Belanja online itu kegiatan berbelanja melalui internet, 

situs belanja online merubah gaya hidup menjadi boros dikarenakan dalam 

hitungan satu bulan tidak cukup untuk membeli satu barang. Belanja online itu 

memudahkan customer, dengan hadirnya situs belanja online membuat gaya 

hidup seseorang berubah seiring berkembangnya zaman. Belanja online itu 

menghemat waktu dan tenaga,  dengan adanya situs belanja online gaya hidup 

akan berubah mengikuti trend yang sedang viral. Belanja online itu kegiatan 

belanja melalui media sosial atau marketplace yang ada, dengan hadirnya situs 

belanja online pasti merubah gaya hidup menjadi shopaholic dikarenakan 

maketplace memberikan gambar terbaik untuk menarik hati customer. Belanja 

online terkenal dengan kepraktisannya karena tinggal nunggu di rumah barang 

sduah sampai, di sisi lain juga mengubah gaya hidup menjadi shopaholic karena 

selalu mengikuti perkembangan produk yang ada di online shop. Belanja online 

itu belanja yang dilakukan orang-orang zaman now, situs belanja online 

merubah gaya hidup seseorang menjadi shopaholic karena selalu memantau 

produk keluaran terbaru yang ada di online shop.  

Alasan para perempuan di Desa Dadapan lebih suka belanja online karena lebih 

hemat tenaga dan harganya lebih murah, menyediakan berbagai macam produk 
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dan tentunya lebih kekinian, ada juga yang berpendapat lebih suka belanja 

online karena tidak suka tawar menawar, ada yang sibuk kerja jadi tidak sempat 

untuk pergi kepasar. Dari keenam informan saya semuanya memilih belanja 

online melalui marketplace shopee dengan alasan shopee merupakan 

marketplace yang mudah untuk digunakan, shopee memberikan harga yang 

terjangkau, shopee selalu memberikan gratis ongkir dan chasback setiap 

customer melakukan transaksi, shopee menyajikan informasi yang cuku jelas 

untuk dimengerti dan juga memberi jaminan jika barang tidak sampai pada 

customer, dan yang paling di suka customer shopee metode pembayaranya bisa 

melalui indomart atau alfamart terdekat, jadi tidak perlu bingung jika customer 

tidak memiliki nomer rekening. Jenis barang yang mereka beli di shopee juga 

berbagai macam mulai dari pakaian, kosmetik, buku, kuota internet sampai 

peralatan rumah tangga. Munculnya situs online shop ini menyebabkan para 

perempuan di Desa Dadapan terutama kalangan mahasiswi menjadi pelaku 

shopaholic, yaitu terdapat beberapa tipologinya yaknitipe shopaholic pantang 

kalah dengan orang lain, tipe shopaholic mengikuti perkembangan trend, tipe 

shopaholic gejala impulsive di tempat, dan yang terakhir tipe shopaholic yang 

senada.  

2. Selain itu ada beberapa faktor yang menyebabkan para perempuan di Desa 

Dadapan sering belanja online yakni pengaruh dari diri sendiri, pengaruh dari 

lingkungan pergaulan dan yang terakhir pengaruh dari keluarga. 

Jadi perkembangan teknologi informasi yang memunculkan berbagai macam 

pengetahuan baru salah satunya keahadiran situs belanja online yang memudahkan 

perempuan kalangan mahasiswi di desa Dadapan saat berbelanja, dengan adanya 

kemudahan ini mereka kecanduan untuk terus berbelanja sehingga timbulah 
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perubahan gaya hidup baru dan menjadikan mereka menjadi pelaku shopaholic 

yang memiliki berbagai macam tipologi dan juga faktor yang mempengaruhi. 

B. Saran 

Belanja online memang sudah menjadi kebiasaan para kaum perempuan masa 

kini dan juga sudah menyebabkan gaya hidup shopaholic, teruntuk para kaum 

perempuan janganlah suka belanja yang berlebihan dan juga jangan selalu menuruti 

keinginana karena masih banyak kebutuhan yang akan kita butuhkan di masa depan. 

Belanjalah sesuai apa yang dibutuhkan saja, karena jika menuruti keinginan pasti 

tidak ada habisnya. 
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